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EVALUATION OF IMPLEMENTATION OF COVID-19 RESPONSE BY
VILLAGE VOLUNTEERS IN KOPAH VILLAGE, KUANTAN TENGAH
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residents who ignore the governme to obey health protocols. Therefore, the
Covid-19 Response Village Volunteer Team needs to make critical awareness to the
community through socialization and providing education to realize the importance of
preventing the spread of Covid-19, as well as tightening access to movement in and
out of the village community and installing a signpost for the MANDATORY MASK
AREA to continue to remind the public. to always keep the distance between each
other and wear a mask when going out of the house.

Keywords: Evaluation, Implementation, Covid-19 Response, Kopah Village
Volunteers
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EVALUASI PELAKSANAAN TANGGAP COVID-19 OLEH RELAWAN
DESA DI DESA KOPAH KECAMATAN KUANTAN TENGAH KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI

Yendra Erison

ABSTRAK

Dalam upaya menimalisir penyebaran Covid-19 di Desa Kopah;. sebagai Relawan
Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah yang melakukan tugasnya seperti, melakukan
edukasi, mendata penduduk rentan sakit, mengidentifikasi fasilitas Desa, melakukan
penyemprotan disenfektan, melakukan'pemantavan pergerakan masyarakat, bekerja
sama dengan. rumah -sakit rujukan, dan melakukan /koordinasi yang didasarkan
melalui Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap Covid-19 dan Penegasan
Padat Karya Tunai Desa. Penelitiam ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
upaya Relawan Desa dalam pelaksanaan Tanggap Covid-19 eleh Relawan Desa di
Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini
menggunakan_tipe penelitian deskriptif yang sebagai suatu proses penyelesaian
masalah yang diselidiki dengan berdasarkan fenomena fakta-fakta dilapangan yang
terlihat kemudian dilanjutkan dengan dihubungkan dengan teori-teori. Peneliti juga
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menunjang tingkat akurasi
hasilnya sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan dengan mudah dapat dipahami.
Penelitian ini_~menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah’Kabupaten Kuantan) Singingi kurang maksimal dalam
pelaksanaan tanggap Covid-19./di". Desa' Kopah. Faktor-faktor penghambat
keberhasilan pelaksanaan Tanggap Covid-19 oleh Relawan Desa di Desa Kopah
antara lain Komitmen Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah sebagai
Gugus Tugas tingkat Desa dalam Tanggap Darurat Penanganan Covid-19 di Desa
Kopah yang semakin.melemah. Ini terlihat kurangnyasterlaksana tugas berdasarkan
surat edaran Menteri Desa, PDTT Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap
Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa. Schingga mengakibatkan
kesadaran dan kedisiplinan warga yang sangat kurang, masih banyak warga yang
mengabaikan anjuran pemerintah untuk taat protokol kesehatan. Oleh karen itu, Tim
Relawan Desa Tanggap Covid-19 perlu dilakukan penyadaran kritis kepada
masyarakat melalui sosialisasi dan memberikan edukasi agar menyadari pentingnya
mencegah penyebaran Covid-19, serta memperketat akses pergerakan keluar-
masuknya masyarakat Desa dan Memasang plang AREA WAJIB MASKER untuk
terus mengingatkan masyarakat agar selalu menjaga jarak antar sesama dan memakai
masker hendak bepergian keluar rumah.

Kata Kunci : Evaluasi, Pelaksanaan, Tanggap Covid-19, Relawan Desa Kopah

viil
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.

han terendah
yang dia blik Indonesia
yaitu syst in. Hal ini yang
berkaitan d atnya pada pasal 18 B
ayat 2 Und * f-’ 1945 mengatakan

= AR ¢ Vel
“Negara mengakui dan me i uan-} e arakat hukum adat serta
= SR = o

hak tradisic 1g masi I ﬁ agan perkembangan

Secara etimologi, kata D dari bahasa sanksakerta, yaitu Desa yang
berarti tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran.Desa merupakan kesatuan

masyarakat yang mempunyai kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri

1'UUD 1945 Pasal 18 B ayat 2
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berdasarkan hak dan adat istiadat yang diakui dalam pemerintahan pusat dan berada
di daerah Kabupaten.

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas

memperhitungkan, dan mengenda aksanaan program kedepannya agar jauh
lebih baik. Evaluasi lebih bersifat melihat kedepan dari pada melihat kesalahan-

kesalahan dimasa lalu, dan ditujuikan pada upaya peningkatan kesempatan demi

2 HAW Widjaja. 2005. Otonomi Desa. Jakarta. Raja Grafindo Persada. Him : 148

3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.1991.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta. Balai Pustaka.
Hlm : 45
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keberhasillan program.Dengan demikian misi dari evaluasi itu adalah perbaikan atau

penyempurnaan dimasa mendatang atas suatu program.

okrasi yang perlu

Ak

diperhatika yas-tugas evaluasi,

antara lain’

L UL

tentang apa yang dimaksud dengan berhasil telah dicaantumkan sebelumnya

dalam rencana program secara eksplisit.

*Yusuf Farida. 2000. Evaluasi Program. Jakarta. PT. Rineka Cipta. Hlm : 3
SWahab.Solichin.2002. Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi Keimplementasian Kebijakan Negara.
Jakarta. Bumi Aksara. Hlm : 38
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4. Tim yang melakukan evaluasi adalah pemberi saran atau nasihat kepada
manajemen, sedangkan pendayagunaan saran atau nasihat serta pembuat

keputusan atas dasar saran atau nasehat tersebut berada ditangan manajemen

suatu prose endasarkan ¢ ] apan waktu maka
untuk dap i kegiatan atz ran elah direncanakan.
Dengan eva

suatu kegiata

Positif, 214.947 Sembuh, dan 10.740 Meninggal Dunia diakibatkan Covid-19 (Gugus

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 2020)°

SRahman, K. (2021). Implementasi Kebijakan Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia. Indonesian Governance
Journal: Kajian Politik-Pemerintahan, 4(1), 55-68.
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Ditengah merebaknya pandemi Covid-19 yang semakin memperlihatkan
peningkatan jumlah pasien positif, dibutuhkan kebijakan reaktif. Kebijakan ini

terutama berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur penanganan, tata kelola

ntang Pembatasan

tingkat keparahan

penanggulangan.Untuk itu dalam rangka upaya penanggulangan dini wabah Covid-
19, Menteri Kesehatan telah mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan

No.HK.01.07/MENKES/104/2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Coronavirus

’Rahman, K. (2021). Implementasi Kebijakan Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia. Indonesian Governance Journal: Kajian Politik-
Pemerintahan, 4(1), 55-68.
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(Infeksi 2019-nCoV) sebagai jenis penyakit yang dapat menimbulkan wabah dan
upaya penanggulangannya. Penetapan didasari oleh pertimbangan bahwa infeksi

novel Coronavirus (Infeksi 2019-nCoV) telah dinyatakan WHO sebagai Kedaruratan

ukan kajian yang
cukup kompr 1 sia  me -H :: il v k melaksanakan

nya dilaksanakan untuk
an pertimbangan
epidemiologi

mber daya, teknis

operasional, a, pertahanan dan

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona

Virus Disease 2019 (Covid-19)8.

8Kementerian Kesehatan RI. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease (Covid-
19).Revisi Ke-5. 2020. Him : 17
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Sampai saat ini, situasi Covid-19 ditingkat global maupun nasional masih
dalam resiko sangat tinggi. Selama pengembangan vaksin masih dalam proses , dunia

dihadapkan pada kenyataan untuk mempersiapkan diri hidup berdampingan dengan

Covid-19. Oleh kan paya penanganan dan

L '@% .
£ atkan pelayanan

Masyarakat menuntut kepada desa untuk mengambil langkah-langkah konkrit,
sementara desa belum mendapat “arahan” dari pemerintahan yang lebih atas,

disamping itu pada awalnya ketidak pahaman karakteristik dari wabah ini,
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menyebabkan pemerintah desa tergagap untuk melakukan sesuatu. Hal ini berkaitan
dengan kewenangan yang dimiliki desa’.

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan

a TanggapCovid-19 dan

NS b 1

b. Bagi pekerja yang sedang au pilek wajib menggunakan masker.

9Abikusna, R. A. (2020). KEWENANGAN DESA DALAM PENANGGULANGAN WABAH
COVID-19. SOSFILKOM: Jurnal Sosial, Filsafat Dan Komunikasi, 14(02), 25-38

OSurat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI Nomor 8 Tahun
2020 Tentang Desa Tanggap Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa. Him : 1
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Dalam pelaksanaan kegiatan Desa Tanggap Covid-19. Pemerintah Desa
Membentuk Relawan Desa Lawan Covid-19 dengan struktur Relawan Desa lawan

Covid-19. Di Ketuai Oleh Kepala Desa, Wakil Ketua Badan Permusyawaratan Desa,

pendataan penduduk yang rentan, pe aan fasilitas kesehatan, menyiapkan ruangan
isolasi, melakukan penyemprotan disenfektan, pemantauan perkembangan Orang
dalam Pantauan (ODP) dan Pasien Dalam Pengawasan (PDP), serta memastikan tidak
ada kegiatan warga berkumpul dalam rangka Physical Distancing. Sedangkan dalam

konteks penanganan, Relawan dapat merekomendasikan kepada warga yang pulang
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dari daerah terdampak Covid-19 untuk melakukan isolasi diri baik dirumah masing-
masing dengan pemantauan ataupun tempat isolasi yang telah disiapkan desa serta

senantiasa melakukan koordinasi secara intensif dengan Pemerintah Kabupaten Dinas

Anggaran Pen ' a : s) pada 1’ tama pemerintah

saat ini, ya 1 kegiatar M Desa (PKTD) dan
penangana S A € as Pemberdayaan
Masyarakat S, ur Daerah an’ senantiasa melakukan

pembinaan dar o \gar anggaran yan lankan dengan baik

Transmigrasi Republik Indonesia 0 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap

Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa.

' Ibid,. Hlm :3-4
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Karena masih tingginya penyebaran Covid-19 di Desa Kopah dibandingkan
dengan Desa-Desa yang ada di Kenegerian Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabpaten Kuantan Singingi, ini dapat dilihat pada tabel data sebaran kasus Covid-19

disenfektan, pemantauan perkembangan Orang dalam Pantauan (ODP) dan Pasien
Dalam Pengawasan (PDP), serta memastikan tidak ada kegiatan warga berkumpul

dalam rangka Physical Distancing. Sedangkan dalam konteks penanganan, Relawan

12Syrat Edaran Bupati Kuantan Singingi Nomor 556/DPK-DP/2020/59 Tentang Kewaspadaan dan
Pencegahan Penularan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
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dapat merekomendasikan kepada warga yang pulang dari daerah terdampak Covid-19
untuk melakukan isolasi diri baik dirumah masing-masing dengan pemantauan
ataupun tempat isolasi yang telah disiapkan desa serta senantiasa melakukan
koordinasi seca Pemeri Kota dalam hal ini

denganDi € i a kat Desa serta

BPBD iofTRS |
NERSEE S8

Ad a id- 1 opah Kecamatan
Kuantan T r eputusan Kepala
Desa Kopa -202i | awan Desa lawan
Covid-19 d el dibawah ini :

Tabel 1.1 t ur 9 Desa Kopah

ata ntan Singingi.

No KANBAR

1. | Desko : Ketua

2. | Merdi Wi B Wakil Ketua

o, -

3. | Herdianto Anggota

4. | Deka Eprianti a Anggota

5. | Helmiati Anggota

6. | Sarmihan Kaur/Kasi Anggota

7. | Bendri Irawan Kaur/kasi Anggota

8. | Jumardi Kepala Dusun Sukaramai Anggota

13 Surat Keputusan Kepala Desa Kopah Nomor 11 Tahun 2020 TentangPembentukan Relawan Desa
Lawan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Desa Kopah
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9. | Padila Kepala Dusun Tongah Anggota
10. | Hamad Sabri Kepala Dusun Tombang Anggota
11. | Awaludin Ketua RW Anggota
12. | Hendri Ketua RT Anggota
13. | Sutan A Anggota
14. | Adi Anggota
15. a Anggota
16. | A \&N et }?34- Anggota
17. | An Anggota
18. | De Anggota
19. | Asri Anggota
20. | Janan Ha etua = Anggota
21. | Zulk Iie:gua :-_— : Anggota
22. | Buja 0 :I_(“E't*‘ = E - Anggota
23. | Kami € Anggota
24. | Yulisman Anggota
25. | Saprij ﬁ Anggota
26. | Yoga P oh Ma Anggota
27. | M. Sapri Anggota
28. | Demi Harjo Anggota
29. | Zainudin Anggota
30. | Lasmiadi Anggota
31. | Marjan Anggo D Anggota
32. | Delti Marlina Anggota BPD Anggota
33. | Kamelia PKK Anggota
34. | Lilies Karmila Staff Kantor Anggota
35. | Emriyesi Alpendra Staff Kantor Anggota
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36. | Parlan Antoni Operator Desa Anggota
37. | Hendra Pernando Pemuda Anggota
38. | Tira Masyuti Pemuda Anggota
39. Tokoh Agama Anggota
40. | Abdul S | T amna Anggota

41. Anggota
42. k ara Anggota
a1 /
43. 1ka ; | Mitra
44, : Mitra
e 3

45. 1 Desa ‘ Mitra
Sumber  : Kan ah’ kabupaten Kuantan

Berdasark 3 enjel: d It relawan desa lawan
Covid-19 di Kuantan Singingi,
berdasarkan un 2020 Tentang
Pembentukan Kepala Desa beserta
perangkat Desa , T tua , Ketua RT, Tokoh
Masyarakat, Kepa Babinkamtibmas, Babinsa

Dalam Tesis ini peneliti hanya memfokuskan pada Pelaksanaan Tugas Desa
Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi.Rujukan peraturan yang peneliti pakai dalam penelitian ini berdasarkan

Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap Covid-19 dan
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Penegasan Padat Karya Tunai Desa. Karena penulis ingin melihat sejauh mana
pelaksanaan Tugas Relawan Desa Lawan Virus Corona Disease (Covid-19) yang

dilaksanakan oleh Relawan Desa Kopah yang dalam hal ini struktur Relawan Desa

Kopah terdiri desa Ketua Badan

dengan

melonjakn ] abupz Cua ada lima Kecamatan di
Kabupaten ) /ang mast : : > Tinggi Penyebaran

Covid-19 antara lai atan Kuantan Tei ar, Sentajo Raya,

Q a ‘ ‘:vq’ Desa yang berada diwilayah
L\

Kecamatan Kuantan Tengah, k an Singingi mengenai Resiko Tinggi

Penyebaran Covid-19 ini.

Tabel 1.2 : Tabel Data Covid-19 Kabupaten Kuantan Singingi

No Sebaran Kasus Covid-19 Jumlah
1. | Kec. Kuantan Tengah 646
2. | Kec. Singingi Hilir 259
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3. | Kec. Singingi 243
4. | Kec. Kuantan Mudik 205
5. | Kec. Sentajo Raya 170
6. | Kec. Logas Tanah Darat 111
7. | Kec. Gunung Toar 68
8.
9.
10. n
11. LN
12. v,
13. LA
14. hn P
15. e :
16. r 4
17. >
L
o]
18. ot
19. -~
v
20. r J
21. A
22 >
Sumber : Di ] ;'
o
r Kecamatan yang ada
di Kabupaten Ku onfirmasi Virus Covid-
19.Maka dapat dilihat n bahwa Kecamatan Kuantan

Tengah berada diperingkat terata p sebaran kasus konfirmasi Covid-19 di
Kabupaten Kuantan Singingi dengan jumlah 646 kasus konfirmasi Covid-19 pada
Tanggal 26 Mei 2021. Sehingga dalam penelitian ini akan berfokus pada Desa Kopah

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dengan melihat sejauh
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Pelaksanaan Tugas Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.
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paling sedikit kasus

terkonfirmasi % ing C atan Kuantan Hilir

Tugas Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi.
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Tabel Kecamatan
Ww i
N\ R
O OSITIF
NO JUMLAH
=3 AL TOTAL
1 344 — 7
UPTD KES st 2 -
PUSKESM = ‘o
KENEGE > & - N
KOPAH e E e
1. | Jaya 3
2. | Titian 2 2
3. | Munsa 4
4. | Kopah fmﬂ_Bﬁg 7
5. | KotoT . - 0 2
6. | Pulau Ba 0 4
Jumlah 0 1 22
Sumber : UPTD It , Agustus 2021
Berdasarkan tabel di g kondisi sebaran kasus konfirmasi

Covid-19 di Kenegerian Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi. Maka dapat dilihat dari tabel diatas menjelaskan bahwa Desa Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi berada diperingkat teratas

terhadap sebaran kasus konfirmasi Covid-19 di Desa-Desa yang ada di Kenegerian
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Kopah dengan jumlah 6 (enam) orang positif Covid-19, 1 (satu) orang sembuh
dengan total 7 (tujuh) orang sebaran kasus konfirmasi Covid-19 di Desa Kopah

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

penangana

Kuantan S

Padat Karya Tunai Desa.
Salah satu ruang lingkupnya berdasarkan surat edaran Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia ini yaitu

tentang Desa Tanggap Covid-19. Dimana Menteri Desa, PDTT menginstruksikan
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melalui Gubernur,Bupati/Walikota dan Kepala Desa di seluruh Indonesia untuk
membetuk Relawan Desa Lawan Covid-19.

Dalam hal ini peneliti ingin melihat pelaksanaan tugas Relawan Desa Lawan

nya Tim Relawan
Desa Tanggap C i j ; ‘ 1 penanganan Covid-19 di Desa
Kopah Kecamatar n T ah Kz ) ants gingi. Ini terlihat masih
dengan Desa-desa
abupaten Kuantan
Singingi. Sebaga D di : valuasi Pelaksanaan

atan Kuantan Tengah

1. Kurang melakuk eduka sosialisasi yang tepat dengan
menjelaskan perihal informasi terkait dengan Covid-19, baik gejala, cara
penularan, maupun langkah-langkah pencegahannya.

2. Belum adanya melakukan mendata penduduk rentan sakit, seperti orang
tua, balita, serta orang memiliki penyakit menahun, penyakit tetap dan

penyakit kronis lainnya.
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3. Dalam menjalankan kegiatan tanggap covid-19 kurang -efektifnya
melakukan penyemprotan disenfektan dan menyediakan cairan pembersih

tangan (hand sanitizer) ditempat umum seperti Kantor Desa, Balai Desa,

datang dari rantau,

ota-kota besar.

1.2.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan fenomena latar belakang tersebut diatas dan juga
observasi awal yang penulis lakukan di lapangan, adanya beberapa indikator
permasalahan yang ditemukan, dan mendukung dilakukannya sesuatun penelitian

seara akademis :
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1. Kurang melakukan edukasi melalui sosialisasi yang tepat dengan

menjelaskan perihal informasi terkait dengan Covid-19, baik gejala, cara

penularan, maupun langkah-langkah pencegahannya.

ntan sakit, seperti orang

Q\\‘ .Q

ke Desa

4. Belum efektinya kan pemantauan perkembangan Orang
Dalam Pantauan (ODP) dan Pasien Dalam Pantauan (PDP) Covid-
19.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian saya ini sebagai berikut :
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1. Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan dan Apa saja Faktor-aktor Penghambat

Kinerja Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi ?

aksanaan Tanggap

ecamatan Kuantan

>elaksanaan Tanggap

Kecamatan Kuantan

1.5.2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
perbandingan dan referensi dalam penelitian selanjutnya secara lebih

luas dan mendalam tentang Evaluasi Kinerja Relawan Desa Tanggap
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Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

A

Ny,

;
o
o
ry.
/
(
¢

%



~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
3
= g
=)
= 5
-QI:-
e =
= =
-
5 5
o
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

yang lebi Sk, near 11 - ahkan a dibawah ini

2.1.

an proposisi yang
berfungsi u spesifikasi hubungan
antara varia ] erg me an dan meramalkan
fenomena '* ini adalah Konsep
Pemerintahan Konsep Azas
Penyelenggaraan p Corona Virus Disease
2019 (Covid-19), dan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) di Desa Kopah Ke engah Kabupaten Kuantan Singingi.

1“Sugiono 2010.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.Bandung.Penerbit Cv. Alfabeta.
Hlm : 25

26
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2.2. Konsep Pemerintahan
a. Pengertian Pemerintahan

Pemerintahan adalah gejala sosial, artinya terjadi di dalam hubungan antara

wN:

v

pl

lose-win, (6) perlombaan atau persaingan, dan (7) kesepakatan, misalnya kekuasaan
tertentu yang oleh sekelompok orang, berdasarkan pertimbangan tertentu, diserahkan
kepada orang lain sebagai jalan, cara atau alat untuk mencapai tujuan atau

kepentingan bersama dan tertentu pula.
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Dalam bahasa Inggris, Pemerintahan disebut government (Latin gubernare,

Greek kybernan, artinya to steer, mengemudikan atau mengendalikan), sehingga

15,

semula, lambing pemerintahan itu berbentuk kemudi kapa

peristiwa dise peris eristi ﬂ" tahan ada yang

sekali lalu dan'a y berulan i g sekali lalu menjadi

g .‘ ‘ ah dengan rakyat adalah hubungan
yang saling menguatkan, disatu sisi berkewajiban untuk

melindungi dan meningkatkan kesejahteraan rakyat dan disisi lain rakyat

1>Ndraha Taliziduhu. 2010. Metodologi Ilmu Pemerintahan. Jakrta.Penerbit PT. Rineka Cipta. Hlm :6-
7
16 Tbid., HIm : 7
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berkewajiban mengikuti dan mentaati pemerintah berdasarkan kewenangan yang

dimiliki'’. Tugas pokok pemerintahan menurut Rasyd adalah'®:

a. Menjamin keamanan Negara dari segala kemungkinan serangan dari luar dan

pemerintahan pada sumber yang lain mengatakan dalam proses pemerintahan yang

awal dibentuk untuk menghindari situasi yang dihuni manusia mengalami kekacauan

17 Ndraha, Taliziduhu. 2005. Kybernologi Sebuah Rekonstruksi Ilmu Pemerintahan. Jakarta. Rineka
Cipta

18 Rasyd, Ryaas. 2002. Makna Pemerintahan. Jakrta.Mutiara Sumber Widya

YLabolo, Muhadam. 2011. Memahami Ilmu Pemerintahan Suatu kajian Teori Konsep dan
Pengembangannya. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. Hlm : 25
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dan ketidak teraturan. Keadaan itu kemudian memaksa lahirnya seseorang dengan
pengaruh yang ditimbulkannya untuk membentuk kelompok lain. Dalam

perkembangannya kelompok inilah yang kemudian menjadi kelompok istimewa

Kel el : : laim diri sebagai
satu-satunya ya aling : ak eme . Pemerintah

kemudian diartika gai kelompok oran ang rtanggung jawab atas

eksclusif berhak menggunakan 1sik untuk melakukan aturan-aturannya
dalam suatu wilayah tertentu. Atas eksclusifisme tersebut sebuah pemerintahan
memiliki paling tidak tiga hal pokok yaitu pertama, memiliki angkatan perang

mempertahankan Negaranya dari serangan dan investasi Negara lain. Kedua,

Pemerintahan harus memiliki suatu lembaga yang bertanggung jawab secara legislatif
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dalam membuat hukum bagi proses penyelenggaraan Pemerintahan, dan Ketiga,
Pemerintahan harus memiliki kemampuan keuangan yang memadai bagi upaya

membiayai penyelenggaraan rumah tangga suatu Negara®’.

a, tetapi dua atau

EUTY

organisasi dalam
kemasyarakatan

)alam keseluruhan

UL T

umum?',

Disatu kedudukan pemeri cbagai sebuah organisasi dari kelompok
orang yang memiliki kekuasaan, dimana melalui kekuasaan tadi manusia dapat

diperintah. Bahkan ia juga melihat pemerintahan sebagai sebuah perusahaan besar

20 Ibid., Hlm : 27
2 bid., Hlm : 28
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dari segala perusahaan manusia yang ada. Pengembangan lebih lanjut, atas konsep
pemerintahan sesungguhnya lahir dari pendekatan oeh banyak filosof politik

sebelumnya sebab bagaimanapun dapat dipahami bahwa konsep pemerintahan dari

dianggap sebaga gertie >rintahan dala Pengkhususan tersebut
mengandung ke e _. : 1 aa : pg bagaimana proses
pemerintaha
masyarakat,

administrasi Neg 1k agaiman -f, emerintahan sebagai

2.3. Konsep Ilmu Pemerintahz
ZTIlmu pemerintahan adalah suatu ilmu dan seni. Dikatakan seni karena berapa
banyak pemimpin pemerintahan yang tanpa pendidikan pemerintahan, mampu

berbuat serta dengan kharismatik menjalankan roda pemerintahan. Sedangkan

22 Ibid., Hlm : 29
23Qyafiie.Inu Kencana.2005 .Pengantar [lmu pemerintahan. Bandung. Refika Aditama. Hlm : 20
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dikatakan ilmu karena memenuhi syarat-syaratnya yaitu dapat dipelajari dan
diajarkan, memiliki objek, universal, sistematis, dan spesifik. Jadi dapat dikatakan

bahwa ilmu pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana melaksanakan

an sebagai “ilmu

1 manusia kearah

2

>asca Sarjana Ilmu

Pemerintahan lah pada Seminar
Pengembangan oleh Institut IImu
pemerintahan pada te QQ S Imu Pemerintahan sebagai
ilmu yang mempelajari pro ‘ ] ritatif nilai-nilai di dalam sebuah

masyarakat) dalam penyelenggaraan pemerintahan sebuah Negara. Sebelumnya,
Soewargono Prawirohardjo dari Institut Ilmu Pemerintahan, melalui tulisan “Ilmu

Pemerintahan”, [Imu-ilmu Pemerintahan, dan Ilmu Pemerintahan Terapan”, dalam

24 Ndraha Taliziduhu. 2010. Jakarta. Metodologi Ilmu Pemerintahan. Penerbit PT. Rineka Cipta. Hlm :
15
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Laporan Seminar Nasional Posisi [lmu Pemerintahan Dalam Sistem Pendidikan dan

Peranannya dalam Pembangunan Nasional yang diselenggarakan oleh Institut Ilmu

Pemerintahan pada tanggal 21 dan 22 Oktober 1991, mengutip U, Rosenthal yang

yang mempunyai posisi yang sangat penting. Desa berarti punya kemandirian posisi
yang sangat penting. Desa berarti punya kemandirian dalam perencanaan,
penganggaran dan pelaksanaan tanpa instruksi dan intervasi dari Kabupaten.Desa

merupakan institusi yang otonom dengan tradisi, adat istiadat dan hukumnya sendiri

2 Ibid., Hlm : 17
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serta relatif mandiri. Hal ini antara lain ditunjukan dengan tingkat keragaman yang
tinggi membuat desa mungkin merupakan wujud bangsa yang paling

kongkrit?®.Otonomi desa merupakan otonomi yang asli, bulat dan utuh serta bukan

i ﬂ! um baik hukum

public m

menuntut

CAaNa
S
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=
o
s
=
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e
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up sehingga tidak
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«
£,
c
o,
o
2
=
g
=

tunggal dalam pembangunan masyarakat desa.
3. Perluasan akses ekonomi politik masyarakat desa, yaitu diharapkan akan

terjadi integrasi kepentingan desa secara ilmiah dalam cakupan wilayah yang

2‘Bambang. Trisantono Sumantri. 2011. Pedoman Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Bandung.
Fokus Media. HIm : 8
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bersifat nasional, sehingga proses pembangunan masyarakat desa dapat
dilakukan dengan merata disemua daerah.

Otonomi desa dibangun dan berkembang dalam semangat kegotong royongan

dalam bidang lat da : s.selalu diingat bahwa
tiada hak tanpa i 12 V€ ) awaban dan tiada

kebebasan 2 as.0le na lale : ak, kewenangan dan

yang lebih tinggi ting Q Q

Dalam Undang-unda ‘ ahun 2014 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, ditetapkan bahwa desa sebagai masyarakat hukum yang

memiliki kewenangan “self governing community” yaitu suatu komunitas yang

?’Saragih. Tumpal P. 2004. Mewujudkan Otonomi Masyarakat Desa. Alternatif Pemberdayaan Desa.
Jakarta. IRE Press
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mengatur dirinya sendiri dan mengurus kepentingan masyarakat sesuai dengan
kondisi dan sosial budaya setempat. Oleh karenanya dalam penyelenggaraan

pemerintahan desa diharapkan dapat menumbuhkan prakarsa dan kreatifitas

17§
;
¢

¢
Y

penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah, asas kepastian hukum, yang dimaksud

yaitu.

Z8Rahyunir Rauf dan Sri Maulidiah. 2016. Badan Permusyawaratan Desa. Pekanbaru. Zanafa
Publishing. Hlm : 226
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a. Asas kepastian hukum” adalah asas dalam Negara hukum yang

mengutamakan landasan peraturan perundang-undangan, kepatutan, dan

keadilan dalam setiap kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

antara hak dan kewajiban
penyelenggaraan Pemerintahan Desa;?’

f. Asas profesionalitas, yang dimaksud dengan “profesionalitas” adalah asas
yang mengutamakan keahlian yang berlandaskan kode etik dan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2 Ibid., Hlm : 228
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g. Asas akuntabilitas, yang dimaksud dengan “akuntabilitas” adalah asas yang
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir penyelenggaraan

Pemerintahan Desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat

. Asas partisipati an “partisipatif”’ adalah asas dalam

penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang mengikutsertakan kelembagaan

Desa dan unsur masyarakat Desa.>’

30 Ibid., Hlm : 232
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2.4.2. Asas Pengaturan Desa
31 Asas-asas dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa di Indonesia telah

diatur dengan jelas dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

dengan prinsip saling AT kat Desa dan unsure

masyarakat

Asas musyawarah, yaitu proses pengambilan keputusan yang menyangkut
kepentingan masyarakat Desa melalui diskusi dengan berbagai pihak yang

berkepentingan;

31 Rahyunir Rauf dan Sri Maulidiah. 2016. Badan Permusyawaratan Desa. Pekanbaru. Zanafa
Publishing. Hlm : 166
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Asas demokrasi, yaitu yaitu system pengorganisasian masyarakat Desa dalam
suatu system pemerintahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa atau dengan

persetujuan masyarakat Desa serta kelurahan harkat dan martabat manusia sebagai

an antara lembaga
pemerintah yang berkompeten
(stakeholde

Asas pe 2 ) : in an  taraf hidup dan

pembangunan Desa.>?

32 1bid., Him : 173
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2.5. Kelembagaan Desa

2.5.1. Pemerintah Desa

Penyelenggaraan pemerintah mengakomodasi segala kepentingan rakyat yang

berlaku ketentuan hukum adat setempat. Pemilihan Kepala Desa merupakan hak asal
usul yang merupakan kewenangan asli desa, sebagai bentuk pelaksanaan demokrasi
yang hakiki.

Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tahundan dapat dipilih kembali

hanya untuk satu kali masa jabatan berikutnya.Lebih lanjut dalam bagian penjelasan
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disebutkan bahwa masa jabatan Kepala Desa dalam ketentuan tersebut dikecualian
bagi kesatuan masyarakat hukum adat yang keberadaannya masih hidup dan diakui

yang ditetapkan dengan perda.Jadi bagi desa dengan hukum adat yang masih berlaku

uku ih _kepala desanya lebih 6

‘ “ \!“‘ .ea eraturan daerah

rakyat desa yang

prosedur pertanggung jawa yaikan kepada * Walikota melalui

dimaksud®*.
Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan,
antara lain pengaturan kehidupan masyarakat sesuai dengan kewenangan desa seperti,

pembuatan peraturan desa, pembentukan lembaga kemasyarakatan, pembentukan

33Sadu Wasistiono dan Irwan Tahir. 2006. Prospek Pengembangan Desa. Bandung. CV. Fokusmedia.
Hlm: 32
3 Ibid., Hlm : 32
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badan usaha milik desa dan kerja sama antar desa, urusan pembangunan, antara lain
pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sarana prasarana fasilitas umum desa

seperti jalan desa, jembatan desa, irigasi desa, pasar desa. Selanjutnya urusan

wewenang  seb erik 1 pemerintahan desa

berdasarkan ke ang ¢ : ermusyawaratan desa;
desa yang telah
mendapat persetuja ; Menyusun d: ancangan peraturan

desa menge AP 3 ahas an be a BPD; Membina

kehidupan : ‘ ; bina pe nomi sa; Mengkoordinasikan
pembangunan sanaan pemanfaatan
pengembangan d wakili desanya didalam
diluar pengadilan de ‘Q ‘ untuk mewakilinya sesuai

peraturan perundang-unda wewenang lain sesuai dengan
peraturan perundang-undangan®’.
Selain itu, dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya kepala desa

mempunyai kewajiban, Memegang teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan

35 Bambang Trisantono Sumantri. 2011.Pedoman Penyelengaraan Pemerintahan Desa. Bandung. Fokus
Media. Hlm : 7
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undang-undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta mempertahankan
dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia; Meningkatkan

kesejahteraan masyarakat; Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat;

dengan selurul : 3 V enegakkan seluruh
peraturan ang anga Tmin si pemerintahan desa
yang baik; Mel de « ) pengelolaan keuangan

Melaksa Irusan  ya . ;  Mendamaikan

yarakat dan desa;

dan adat istiadat;

(1) Anggota Badan Permusyawaratan Desa merupakan wakil dari penduduk
Desa berdasarkan keterwakilan wilayah yang pengisiannya dilakukan

secara demokratis.

36 Ibid., Hlm : 8
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(2) Masa keangotaan Badan Permusyawaratan Desa selama 6 (enam) tahun
terhitung sejak tanggal pengucapan sumpah/janji.

(3) Anggota Badan Permusyawaratan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

menyataka Desa, pelaksanan

Pembangu an  Pemberdayaan

Masyarakat  Des : atkan biaya opera pelaksanaan tugas dan

fungsinya da

berbunyi sebagai berikut ;
(1) Pemerintah Desa dan masyarakat Desa dapat membentuk lembaga adat

Desa.
(2) Lembaga adat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

lembaga yang menyelenggarakan fungsi adat istiadat dan menjadi bagian
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dari susunan asli Desa yang tumbuh dan berkembang atas prakarsa
masyarakat Desa.

(3) Lembaga adat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Dbertugas

dalam memberdayakan,

‘ ““‘ .Q a jud pengakuan

a dapat membentuk

merupakan suatu
menjadi bagian dari

s prakarsa masyarakat

adat istiadat sebagai wujud pengakuan terhadap adat istiadat masyarakat
desa.
Sehubungan dengan lembaga adat, maka Ter Haar dalam Soemadiningrat

yang dikutip oleh Nurcholis (2011), bahwa ; “masyarakat hukum adat

(adatrechtgemeenschap) sebagai kumpulan orang yang teratur, bersifat tetap serta
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memiliki kekuasaan dan kewenangan untuk mengurus kekayaannya sendiri berupa
benda-benda, baik kelihatan maupun tidak kelihatan, sehingga menurut Ter Haar

masyarakat hukum adat mempunyai tiga komponen yakni :

kelakukan
kompleksita

Soekanto>®

yang berkisa

Dala

Lembaga kemasyarakan desa menurut Rahyunir (2012;10) adalah: “suatu

lembaga yang dibentuk oleh masyarakat desa setempat, yang diakui dan dibina oleh

37 Rahyunir Rauf dan Sri Maulidiah. 2015. Pemerintahan Desa. Pekanbaru. Zanafa Publishing. HIm :
289

3K oentjaraningrat.1985. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta. Gramedia.
3Soerjono.Soekanto. 2003. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. Raja Grafindo Persada. Hlm : 29
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pemerintah sesuai dengan kebutuhan desa, dan berperan atau berfungsi sebagai

perantara (mediating structure) dan unsur yang membantu tugas pemerintahan desa

dan pemerintah daerah setempat”.

beberapa

dapat dibentuk

setempat sesuai

erintahan desa,

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

1. Ikut serta dalam pemberdayaan masyarakat desa
2. Ikut serta dalam merencanakan pembangunan
3. Ikut serta dalan melaksanakan pembangunan

4. Ikut serta meningkatkan pelayanan masyarakat desa
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- Pelaksanaan terhadap program dan kegiatan dari pemerintah, pemerintah
daerah provinsi, pemerintah daerah Kabupaten/Kota, dan lembaga non

pemerintah wajib mendayagunakan lembaga kemasyarakatan desa yang

018 Tentang

arga sebagaimana
epala Desa dalam

menyediakan data

Karang Taruna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d,
bertugas membantu Kepala Desa dalam menanggulangi masalah kesejahteraan sosial

dan pengembangan generasi muda.

40 Rahyunir Rauf dan Sri Maulidiah. 2015. Pemerintahan Desa. Pekanbaru. Zanafa Publishing. HIm :
285
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2.5.3.4. Pos Pelayanan Terpadu
Pos Pelayanan Terpadu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) hurufe,
bertugas membantu Kepala Desa dalam peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat

Desa.

2.6.

profesi, baik yang
bekerja di s adaya masyarakat
(LSM).Ilmu iap organisasi, baik
organisasi organisasi  sosial
kemasyarakatan. O bahwa pengetahuan akan
manajemen sangat diperlu p manusia dalam berkarya. Untuk

memahami apa itu manajemen, ada baiknya kita lihat dari berbagai sumber akan

pengertian, batasan, konsep, ruang lingkup, dan konteks tentang manajemen secara

“'Sudaryono.2017. Pengantar Manajemen Teori dan Kasus.Yogyakarta.penerbit Center For Academic
Publishing Service (CAPS). Him : 2
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leksikon dan implementatif. Hal ini kita lakukan untuk lebih memahami konsep
manajemen dalam berbagai konteks dan aplikasinya.

Definis manajemen telah berkembang sedemikian rupa sehingga akan

yang terdiri atas
terhadap kinerja

ntuk mencapai tujuan

unf
d
v

tlah
red
o

atau organisasi.
3. Handing of something successfully, yaitu menangani suatu urusan dengan

berhasil, terutama mengendalikan sesuatu dengan berhasil.

4 1bid., Hlm : 2
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4. Skill in handling or using something, yakni keahlian menangani
(mengelola) atau memanfaatkan sumber daya tertentu.

Manajemen dapat dikatakan sebagai ilmu karena merupakan pengetahuan

mereka dib

5
=
&,
<)
=
Q
=
—.
c
aQ
oo

merupakan

At
=
=
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&
o

*‘i‘:‘t
? - .
PN
=)
g hl
= <«
) E
3
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=

a. Planning, ialah meneta pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh
kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, planning mencakup

kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-

alternatif ~ keputusan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan

4 Terry. G. George. Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta. Bumi Aksara. Hlm : 17
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visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola dari

himpunan tindakan untuk masa akan datang.

. Organizing mencakup, membagi komponen-komponen kegiatan yang

motivasional dan mencakup lebih banyak formulasi formal dan rasional.
Staffing mencakup mendapatkan, menempatkan dan mempertahankan
anggota pada posisi yang dibutuhkan oleh pekerjaan organisasi yang

bersangkutan.
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f. Directing merupakan pemgarahan yang diberikan kepada bawahan

sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan bekerja

efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau

sehingga dapat diambil tindakan yang serempak menuju sasaran yang

telah ditetapkan.
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2.6.1. Koordinasi
Menurut Malayu koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan

dan mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para

L Brench menyatakan

ST R

Selanjutnya, Widjaja pula menyatakan didalam koordinasi perlu diperhatikan

adanya jenis-jenis koordinasi, yakni :

# Malayu Hasibuan. 2003. Manajemen : dasar-dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta. Bumi Aksara.
Hlm: 58
45 Alex. S. nitisemito. 1989. Koordinasi Manajer/Pimpinan. Jakarta. Ghalis Indonesia. Him : 96
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a. Koordinasi fungsional, antara dua atau lebih jenis instansi yang
mempunyai program yang berkaitan erat.

b. Koordinasi instansional, terhadap beberapa instansi yang menangani satu

mempunya
kebih jenis erat. Hal ini bisa dilihat

dalam pe

SRAENAY

organisasi agar sasaran dapat tercapai- . Koordinasi dengan kata lain adalah proses

4 HAW. Widjaja. 1992. Titik Berat Otonomi Pada Daerah Tingkat II. Jakarta. Rajawali Press. Hlm :
25
47 Ateng Syafrudin. Pengaturan Koordinasi Pemerintah Daerah. Bandung. Tarsito. Hlm : 121
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pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah
suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien*®.

Selanjutnya, menurut Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono bahwa

ikasi antara satu
pihak denganpi ; n rangka ui A yang diinginkan.

adalah antara orang

. q a . >S¢ - dapat mengkoodinasikan
berdasarkan atas rentang je a sebagian besarnya ditentukan oleh

kemampuan atau berkomunikasi dengan mereka °! . Sementara itu, menurut

“8T. hani Handoko. 1997. Manajemen. Yogyakarta.. BP-FE UGM. Hlm : 196

“Gitosudarmo dan Agus Mulyono. 2001. Prinsip Dasar Manajemen. Yogyakarta. BPFE. Hlm : 145
S9Syafie.Inu Kencana. 2007. Manajemen Pemerintahan. Jakarta. Perca. Hlm :
S'Hamim.Sulfian.1995. Administrasi Organisasi dan Manajemen.Pekanbaru.UIR Press. Hlm : 261
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Gitosudarmo dan Mulyono>?, bahwa komunikasi adalah merupakan suatu proses
penyampaian ide, konsep, gagasan atau informasi dari sipengirim kepada si penerima

informasi. Informasi yang diterima oleh si penerima diharapkan sama dengan

1.

2.

o

Menggunakan pendekatan multi instansional®®.

32Gitosudarmo dan Agus Mulyono. 2001. Prinsi-prinsip Dasar manajemen. Yogyakarta. BPFE. Him
:195
S3Hamim.Sulfian.1995. Administrasi Organisasi dan Manajemen.Pekanbaru.UIR Press. Hlm : 25

S4Bratakusuma. 2005. Perencanaan Pembangunan Daerah. Jakarta. Gramedia. Hlm : 31
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Masalah koordinasi erat kaitannya dengan masalah kepemimpinan.

Soewarnomengemukakan bahwa koordinasi merupakan konsep dasar kedua

disamping kepemimpinan, sebab koordinasi dan kepemimpinan tidak dapat

kegiatan yang satu dengan yang lainnya.

b. Adanya hubungan fungsional objektif antara unit kerja yang satu dengan
yang lainnya.

c. Adanya pilihan dan skala prioritas antar berbagai kegiatan yang berbeda.

d. Adanya kepentingan bersama.
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e. Kegiatan yang satu merupakan lanjutan kegiatan yang lain.
f. Kegiatan yang satu merupakan bagian kegiatan yang lain.

g. Adanya kegiatan yang sama pada berbagai unit kerja yangberbeda®.

mana kegiatan

berurutan, jika

dibawah struktur tertentu, tanpa melalui superordinasi.

6. Koordinasi perencanaan, koordinasi untuk mengantisipasi kehancuran

keberhasilan unit kerja yang satu oleh keberhasilan unit kerja yang lain.

33Ndraha.Taliziduhu. 2003.Kybernologi I (Ilmu Pemerintahan Baru). Jakarta. Rineka Cipta. Hlm : 292-
294
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7. Koordinasi masukan-balik, yaitu koordinasi hasil kontrol terhadap setiap

kegiatan unit kerja>¢.

Selanjutnya menurut °>’ Moekijatbahwa koordinasi adalah sinkronisasi dari

itu sesuai dengan diharapkan, serta membagi program-program sesuai

kemampuan yang dimiliki.

56 Ibid., Hlm : 295-296
S"Mocekijat dalam Zulkifli. 2005. Pengantar Studi Ilmu Administrasi Manajemen. Pekanbaru. UIR
Press
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2.7.  Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

8 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-

menyebabkan .pneumonia ndr napasa ! injal, dan bahkan

kematian.

(KKMMD) / Public Health Emergency of International Concern(PHEIC) dan pada

tanggal 11 Maret 2020, WHO sudah menetapkan Covid-19 sebagai Pandemi.

8K ementerian Kesehatan RI Juli 2020.Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 (Covid-19). Him : 17
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9 Karakter virus Corona sangat berbeda dengan jenis penyakit epidemic
lainnya seperti kolera, pers, influenza, flu burung, dan lain-lain.Covid-19 ini sangat

menyiksa manusia. Jika dia sudah menjangkit orang, bukan hanya

masyarakat.ne : ovi an a orang kalang kabut

menghadap

ketidakpast

mengenali, gate : ya 3 st >gera berakhir.

Presiden (PerPres), Peraturan Menteri (PerMen), Peraturan Daerah (PerDa), Peraturan
Bupati (PerBup), Peraturan Walikota (PerWali), dan lain-lain termasuk didalamnya
Surat Keputusan (SK), dan surat yang berasal dari Pemerintah. Sedangkan kebijakan

yang tidak tertulis bentuknya adalah ajakan yang tidak tertulis yang berasal dari

$9Tuwu.Darmin.(2020). Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Covid-19.Journal Publicuho. 268
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pemerintah, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Budaya, Tokoh Agama, yang

berisi larangan dan himbauan terkait dengan pencegahan dan penanganan Covid-19%.

2.7.1. Strategi Penanggulangan Pandemi

numkan Maret 2020, penyebaran

cos L LS S MU
eﬂ gkat Nasional
bl

ukan strategi
pasien, terutama

terhadap system

upaya pencegah penularan alam adaptasi kebiasaan baru dengan

pelaksanaan protocol kesehatan yang ketat dan setiap aktivitas masyarakat.

0 Ibid., HIm : 268-269
®'Kementerian Kesehatan RI Juli 2020.Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 (Covid-19). Him : 17
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setiapdaerah juga harus menyiapkan dan merespon berbagai skenario kesehatan

masyarakat.

Strategi yang kemprehensif perlu disusun dalam Dokumen Renacana Operasi

’@ 51 resiko  dan
)

g Analisis Resiko,

Berdasarkan panduan WHO, terdapat 4 skenario transmisi pada pandemic

Covid-19 yaitu :

1. Wilayah yang belum ada kasus (No Cases)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

2. Wilayah dengan satu atau lebih kasus, baik kasus import ataupun lokal,
bersifat sporadic dan belum terbentuk klaster (Sporadic Cases)

3. Wilayah yang memiliki kasus klaster dalam waktu, lokasi geografis,

transmisi ayahnya.Su : ] iF skenario transmisi
pada wilayz
skenario pe

ada klasternya dan

berhasil etelah  dilakukan

referensi dan petunjuk bagi Peme Daerah dalam melakukan percepatan
penanganan Covid-19 secara lebih komprehenshif, terstruktur, efektif dan efisien.
Penanganan Covid-19 memerlukan pendekatan baik dari diri sendiri (individu)

maupun secara sosial kemasyarakatan maupun sampai dengan tataran pengambilan

kebijakan.
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Pedoman Manajemen bagi Pemerintah Daerah dalam Penanganan Covid-19

dan Dampaknya terdiri dari 5 (lima) strategi, yaitu :

1. Strategi Pencegahan Penyebaran Covid-19

yaitu menghindari

apun, dan physcal

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Berjemur, yaitu melaksanakan aktivitas berjemur setiap pagi.
- Konsumsi Asupan Gizi, yaitu sosialisasi mengkonsumsi makanan
sehat, seimbang dan bergizi, protein seperti daging, sapi, ayam, telur

dan sayuran hijau, buah-buahan, susu dan makanan antiosidan tinggi.
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- Konsumsi Vitamin Tambahan, yaitu konsumsi vitamin A, vitamin C,
vitamin D, vitamin E.

- Cukup Istirahat, yaitu istirahat yang cukup agar sistem kekebalan

jumlah dokter,

aga administasi,

yaitu ambulance,

'Q atanalat deteksi dini Covid-19,
penyediaan 3 ‘ dia informasi dan sistem informasi
geografis.
4. Strategi Peningkatan ketahanan pangan dan industri alat kesehatan

- Peningkatan Alat Kesehatan dan APD, yaitu identifikasi sentra
produksi alkes, peningkatan produksi ventilator, APD dan alkes

lainnya.
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- Mengawal produksi dan Distribusi Kebutuhan Pokok, yaitu menjamin

kebutuhan bahan pangan, kredit pertanian, kredit petani, peternak dan

nelayan, stabilisasi harga, peningkatan produksi susu.

g 1 ‘ itu peningkatan produksi
neaan .9@ ’

e, disenfektan,

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(
5
3
g
z
2
5

2.8. Konsep Kebijakan
Istilah kebijakan atau sebagian orang mengistilahkan kebijaksanaan seringkali

disamakan pengertiannya dengan istilah policy.Hal tersebut barangkali dikarenakan

2 Kementerian Dalam Negeri RI. Pedoman Manajemen Bagi Pemerintah Daerah Dalam Penanganan
Covid-19 dan Dampaknya. Hlm : 4
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sampai saat ini belum diketahui terjemahan yang tepat istilah policykedalam Bahasa
Indonesia.

Menurut Ndraha yang dimaksud dengan kebijakan adalah pilihan terbaik

-batas etensi ‘ bersangkutan dan secara
formal 1 k2 5,5 h“\“ .&&. ha adalah suatu

fan pemerintah

ANAL

kebijakan sebagai
Pemerintah) atau
at yang lain adalah
alah suatu tindakan

g, kelompok atau

thnNaty

pemerintah dalan ertentu engan adanya hambatan-

ahli tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada hakikatnya studi tentang

Policy(kebijakan) mencakup pertanyaan :what, why, who, where dan how. Semua

%Ndraha.Taliziduhu. 2003.Kybernology 2. Jakarta. Rineka Cipta. Hlm : 493

% Ibid., Hlm : 498

%Wahab.Solichin.2002. Analisis Kebijakan Dari Formulasi ke Implementasi Kebijaksanaan Negara.
Jakarta. Bumi Aksara
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pertanyaan itu menyangkut tentang semua masalah yang dihadapi lembaga-lembaga
yang mengambil keputusan yang menyangkut; isi, cara atau prosedur yang

ditentukan, strategi, waktu keputusan itu diambil dan dilaksanakan.

k

'ﬁ
<
e
W
L4
[
i de

.-‘15\

masyarakat, seperti penanggulangan kemiskinan sebaiknya diselenggarakan oleh

pemerintah bersama masyarakat.Kebijakan yang bertujuan mengarahkan kegiatan

%Nugroho.Riant. 2003. Kebijakan Publik Formulasi. Implementasi dan Evaluasi. Jakarta. PT. Elex
Media Komputindo. Hlm : 160
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masyarakat, seperti pengelolaan pasar yang mana pemerintah kurang efektif untuk

menyelenggarakannya sebaiknya dilaksanakan oleh pemerintah bersama swasta.

3. Tepat Target

>A-SRRLN
:

“
23
~
a
o
=
5
=
<
8,
=

.
. —
2}
.
g
-t
g
o
]
(on
o
(V]
o

o
o)
=
B
=
(ET
o
)
(V]
)
)
2.
=
S
=
(4]

eksogen yang terdiri dari public opinion yaitu persepsi public akan kebijakan dan
implementasi kebijakan, interprective intuitions yang berkenaan dengan
interprestasi dari lembaga-lembaga strategis dalam masyarakat, seperti media
massa, kelompok  penekan dan  kelompok  kepentingan  dalam

menginterprestasikan kebijakan dan implementasi kebijakan individual yakni
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individu-individu  tertentu yang memainkan peranan penting dalam

menginterprestasikan kebijakan dan implementasi kebijakan. Selain itu juga tepat

lingkungan masih membutuhkan tiga jenis dukungan, yaitu dukungan politik,

b L LY

produksi informasi
mengenai kebijakan pada

kenyataannyza

SACR AN

dan salah satu mekanisme pengawasan tersebut disebut sebagai “evaluasi kebijakan”.

7 William N. Dunn. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta.Gadjah Mada University
Press. Hlm : 608
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Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektifan kebijakan public
guna dipertanggungjawabkan kepada konstituennya®.

Menurut % Winarno Evaluasi memiliki tiga fungsi utama dalam analisis

k terhadap nilai-nilai

diperjelas dengan

2.9.1. Evaluasi

Evaluasi memilik definisi yang beragam, William N Dunn, memberikan arti

pada istilah evaluasi bahwa secara umum istilah evaluasi dapat dilaksanakan dengan

%Nugroho.Riant. 2003. Kebijakan Publi Formulasi, Implementasi, Evaluasi. Jakarta. PT. elex Media
Komputindo. Hlm : 183
®Winarno.Budi 2007. Evaluasi Secara Sistematis. Jakarta. Raja Grafindo. Hlm : 226
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penafsiran (appraisal), pemberian angka (rating), dan penilaian (assessment), kata-
kata yang menyatakan usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan

nilainya.dalam arti yang lebih spesifik evaluasi berkenaan dengan produksi informasi

analisis hasilnya. Evaluasi dala erja (performance appraisal) misalnya,
salah satu bentuk evaluasi oleh Gary Dessler dalam Human Resource Management

(1997) didefinisikan sebagai “comparing your subordinate’s actual performance to

the standards that have been set”. Langkah-langkah evaluasi adalah :

70 Tbid., HIm : 610
7'Ndraha.Taliziduhu. 2011.Kybernologi (Ilmu pemerintahan Baru I). Jakarta. Rineka Cipta. Hlm : 201
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. Pembuatan standar (kendali, S); beberapa standar: das Sollen, data sebelum

terhadap data-sesudah atau sebaliknya, atau data-test dengan data kontrol.

. Pemantauan fakta (F)

b. Model das Solen-das Sein, yaitu pembandingan antara yang seharusnya

dengan yang senyatanya. Tolok ukurnya adalah das Sollen.
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c. Model Kelompok Kontrol-Kelompok Tes, yaitu pembandingan antara

kelompok kontrol (tanpa perlakuan) dengan kelompok tes (diberi

perlakuan). Tolok ukurnya adalah kelompok kontrol’2,

el

E‘I‘ “-ﬁﬁa&‘ h b’ nilai secara objektif

hasil evaluasi

2\ N\

akan dilakukan
segi manajemen,

en, yang misinya

=
By

perencanaan.

implementation of the evaluatio
Evaluasi merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam lingkup metode dan

teknik kontrol. Teknik kontrol tersebut menurut Ndraha dilakukan sebelum,

2 1bid., Hlm : 201

3Yusuf.Efrida. 2000. Evaluasi Program. Jakarta..PT. Rineka Cipta. Hlm : 3
"Mustopadidjaja.AR. 2003.Manajemen Proses Kebijakan Publik.Formulasi.Implementasi dan
Evaluasi Kinerja. Jakarta. LAN RI dan Duta Pertiwi Fondation
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sepanjang dan sesudah suatu kebijakan dilaksanakan”. Evaluasi menurut Siagian

adalah penilaian dan merupakan bagian yang internal dari proses pelaksanaan system

pengawasan, penilaian merupakan suatu proses analisa data yang diperoleh melalui

jauh lagi, evaluasi berusaha mengidentifikasi mengenai apa yang sebenarnya yang

"*Ndraha.Taliziduhu. 2003.Kybernologi. (Ilmu Pemerintahan). Jakarta. Rineka Cipta.

76 Siagian Sondang P. 1985. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta. Gunung Agung. Him : 7
"’Suharto. Edi. 2005. Pekerjaan Sosial Industri. CSR yang Efektif. Bandung. Alfabeta. Hlm ;120
78 Zain Badudu. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. Pustaka Sinas Harapan. HIm : 402
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terjadi pada pelaksanaan atau penerapan program. Dengan demikian evaluasi
bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi tingkat pencapaian tujuan

ebijakan tentang
ketidak sesuaia : ' dengan yang benar

dihasilkan. aluasi kebija Al cebijakan pada tahap

pada pembentukan premis-premis factual mengenai kebijakan public.Sebaliknya
evaluasi terutama menekankan pada penciptaan premis-premis nilai yang diperlukan

untuk menghasilkan informasi mengenai kinerja kebijakan. Pemantauan menjawab

7 Dunn. William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan public. (Edisi Terjemahan).
Yogyakarta.Gadjah Mada University Press. Him : 29
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pertanyan apa yang terjadi, bagaimana, dan mengapa ? Evaluasi menjawab
pertanyaan “Apa perbedaan yangdibuat ?

2.9.2. Jenis-jenis Evaluasi

’
jan.

w2
A LY

Y <o
R
-

pelaksanaan proyek sudah sesuai dengan rencana dan bahwa rencana
tersebut sudah tepat untuk mencapai tujuan, sedangkan evaluasi melihat

sejauh mana proyek masih tetap dapat mencapai tujuan, apakah tujuan

8 Suharto. Edi. 2006. Kebijakan Sosial. Bandung. Makalah seminar. Hlm : 12
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tersebut sudah berubah dan apakah pencapaian program tersebut akan

memecahkan masalah yang akan dipecahkan.

3. Evaluasi pada tahap pasca pelaksanaan

nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target. Nilai diperjelas dengan

mendefinisikan dan mengoperasikan tujuan dan target.

81Wahab.Solichin.2002. Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi Keimplementasian Kebijakan Negara.
Jakarta. Bumi Aksara. HIm : 51
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3. Evaluasi member sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis
kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.

Informasi tentang tidak memadai kinerja kebijakan yang dapat member

oleh program te Beberapa istila ’ evaluasi dan lainnya

masih berh

3. Assessment, suatu proses pengumpulan data atau pengolahan data tersebut

menjadi suatu bentuk yang dapat dijelaskan.

82 Suharto Edi. 2008. Paradigm Ilmu Kesejahteraan Sosial. Bandung. Makalah Seminar. Hlm : 8
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2.9.4. Proses Evaluasi
Suatu proses dalam program harus dimulai dari suatu perencanaan. Oleh

karena itu proses pelaksanaan suatu evaluasi didasarkan atas rencana evaluasi

program tersebu ikian m._Se ‘ tidak jarang ditemukan
‘l‘- .? 0. jelasan fungsi
i ] ﬁ an biaya untuk
okrasi yang perlu

vas-tugas evaluasi,

kualitas dan kuantitas tentang apa yang dimaksud dengan berhasil telah
dicaantumkan sebelumnya dalam rencana program secara eksplisit.
4. Tim yang melakukan evaluasi adalah pemberi saran atau nasihat kepada

manajemen, sedangkan pendayagunaan saran atau nasihat serta pembuat



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

keputusan atas dasar saran atau nasehat tersebut berada ditangan
manajemen program.

5. Dalam pengambilan keputusan yang telah dilakukan atas data-data atau

2.10.

yang menyandang
dapat mempunyai
tafsiran yang berbed ara sa ' ak - oka ngan pihak yang lain.
Terlebih lagi apabi 2 > b gsung berhadapan

berkaitan de ti asing-masing tara yang melayani

transparansi, partisipasi, supermasi hukum, cepat tanggap (responsive), membangun

$Wahab.Solichin.2002. Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi Keimplementasian Kebijakan
Negara.jakarta.bumi Aksara. Hlm : 38

$4Pramusinto. Agus dan Agus Purwanto.Erwan. 2009. Reformasi Birokrasi, Kepemimpinan dan
Pelayanan Publik: Kajian tentang pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia. Yogyakarta. Gava Media.
Hlm : 160
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consensus, kesetaraan, keefektifan dan efisensi, bertanggung jawab (accountable),
dan visi strategis.

$Partisipasi, satu dari Sembilan cirri pemerintahan yang baik juga menjadi

mengedepanka seseoran 1 keputusan dalam
kebijakan p
partisipasi e ' .'_' ij public.. Namu benarnya apakah yang

dimaksud deng pat dijawab bahwa

partisipasi adale : eikutserta ala C ‘ giatan. Namun jika

makna yang tidak

langsung antara masyarakat yang akan menanggung akibat dari kebijakan publik
dengan pemerintah yang mempunyai mandate untuk menetapkan kebijakan public.
Sesuai dengan dasar filosofis Negara yang dipakai dalam penyelenggaraan

pemerintahan, demokrasi kita lebih bersifat permusyawaratan/perwakilan.Istilah

8 Ibid., Hlm : 161
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partisipasi yang nampaknya seerhana dapat mempunyai tingkatan makna sebagai
berikut (dari yang bersifat partisipasi tinggi sampai yang bertingkat rendah).

e 36 Mobilisasi dengan kemauan sendiri (self-mobilization); masyarakat

seluruh  proses
ar, seperti studi
dan sebagainya.

ajiban untuk mencapai

yarakat ikut dalam
sudah diputuskan

ut hal-hal penting.

masyarakat melalui pertemuan atau public hearing dan sebagainya.
Komunikasi terjadi dua arah, tetapi masyarakat tidak ikut serta dalam

menganalisis atau mengambil keputusan.

8 Ibid., Hlm : 163
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Pengumpulan informasi (informasi gathering); masyarakat menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh orang luar. Komunikasi searah dari

masyarakat luar.

&

%
v

untuk menindaklanjutinya (partisipasi tinggi).
Supporting independent community initiatives : membantu sesuai
keinginan masyarakat, termasuk gagasan, bahkan hibah dalam berbagai

bentuknya (partisipasi total).
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Pendapat ini memberikan pemaknaan bahwa partisipasi tiga tingkat yang

paling terakhir merupakan partisipasi substansial®’.

Kecamatar engah Kakb n Singi Hg kunci tersebut

digunakan sebag ene : an dan kajian Ilmiah

terlebih dipertanggung
jawabkan.Dala u i ‘. elum me an ian yang hampir
samadenga asan karya terlebih dahulu. enulis mengutip dan
melihat bebe eneliti ] g 1id-19.
Tabel I1.1
NO Perbedaan
1. | Strategi Perbedaannya yaitu
lebih melihat
Strategi Manajemen
: Sektor Publik dalam
Disease 2019 (Covid- Penanganan Covid-
19)(Jurnal FISIP Untirta, 19 di Desa
ISSN 2549-0435. Yeni Sindangsari.
Widyastuti, Arenawati,
Listyanigsih)

$"Pramusinto.Agus dan Agus Purwanto.Erwan. 2009. Reformasi Birokrasi, Kepemimpinan dan
Pelayanan Publik: Kajian tentang pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia. Yogyakarta. Gava Media.
Hlm : 160
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2. | Kebijakan Pemerintah dalam | Persamaan penelitian | Perbedaan dalam
Penanganan Pandemi Covid- | ini adalah sama- penelitian ini yaitu
19. (Jurnal FISIP Universitas | sama melakukan melihat dari bentuk
Halu Oleo, ISSN2621-1351, | penelitian tentang Kebijakan

Volume 3 Numbe Pemerintah dalam
Penanganan

—y
"/

AtNIAAS

=
.
8
=
o
. &
iy

Sumber
Dari

penelitian t

Publik dalam Penanganan Covid-19 Desa Sindangsari. Untuk jurnal yang kedua
perbedaan yang dapat kita lihat yaitu melihat dari bentuk Kebijakan Pemerintah
dalam Penanganan Pandemi Covid-19). Dan adapun perbedaan yang ketiga yang

terdapat di tabel penelitian terdahulu diatas yaitu melihat dari Optimalisasi Kebijakan

Pemerintah dalam Penanganan Covid-19 terhadap Masyarakat Indonesia. Dari
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beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat di tabel diatas, maka penelitian
yang akan saya lakukan nantinya mengenai Evaluasi Pelaksanaan Tanggap Covid-19

Oleh Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi.

¢

2.12. angk
=
: ﬁ mpunyai fungsi
sebagai j z nelitian ini yaitu
Pembuatan ’ ndingan fakta dengan
;
standar, S dan Tindak
lanjut.Indik: 5 urce Management
(1997). ’
: ﬂ! : membuat suatu kerangka
pemikiran da 'ﬂ

-
-

Gambar 11.1 :

o
©
=
-
S
=
g
S
S
=
Q
S
2
.
o
k.
=

Oleh Relawan Desa ¢ es ) ? uantan Tengah Kabupaten

Kuantan Singingi.

Surat Edaran Menteri Desa,
Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi

Kebijakan > Nomor 8 Tahun 2020

Tentang Desa Tanggap
Covid-19 dan Penegasan
Padat Karya Tunai Desa
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AP e

Evaluasi
Standar : Fakta :
Melakukan Edukasi 1. ;Kurang Melakukan Edukasi
Mendata Pen e {an S kik 2. Kutahg Mendata Penduduk Rentan
Sy w Sakit
Mengidentifikasi Fasilitas D . ) .
aen § - e'sa 3. Kurang Mengidentifikasi Fasilitas
Melakukan Penyemprotan Disenfektan D
Bekerja sama dengan Rumah Sakit | 4. Kurang Melakukan Penyemprotan
Rujukan atau Puskesmas - Disenfektan
Tindak Lanjut Terhadap Warga yang 5. Kurang Menjalin Kerja Sama dengan
di Isolasi Rumah  Sakit Rujukan  atau
Melakukan Koordinasi Eudkgmag . .
6. Kurang Tindak Lanjut Terhadap
Warga yang di Isolasi
7. Kurang Melakukan Koordinasi

v

Kesimpulan :

Untuk Mendapatkan Hasil Pelaksanaan Tanggap Covid-19
Oleh Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021

2.13. Konsep Operasional

Konsep Operasional merupakan batasan-batasan termenologi yang terdapat

dalam judul dan ruang lingkup penelitian. Konsep bukan merupakan gejala yang akan

diteliti, akan tetapi merupakan abstraksi dan gejala tersebut. Konsep Operasional ini
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digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan pernafsiran terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk menghilangkan serta menghindari

dari kesalah pahaman beberapa konsep ataupun istilah yang digunakan dalam

fed

P
P
1 p
o

‘o

. Relawan Covid

semua unsur penting yang ada di Desa. dalam hal ini bertugas untuk
penanganan Covid-19 di Desa.

5. Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2). Setidaknya ada dua
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jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat

menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan

ada tiga fase kegiatan pokok evaluasi (1) Specification of the evaluation
topic, (2) Desain of the evaluation prosedur dan (3) implementation of the

evaluation
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8. Melakukan edukasi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan

sosialisasi dan informasi terkait dengan pencegahan dan penanganan

Covid-19.

esmas maksudnya

puskesmas untuk

terkait dengan perkembangan kasus Covid-19.
15. Pembagian tugas dalam penelitian ini yakni usaha membagi kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan bidang masing-masing dalam hal ini yakni
Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) agar tercapainya

tujuan.
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16. Pembuatan kebijakan dalam penelitian ini bermaksud membuat rancangan

acuan mengenai kebijakan serta cara pelaksanaannya.

secara objektif

dari pencapaia | Yivd g [solasi Desa
hasil-hasil ya
direncanakan
sebelumnya,

dimana hasil ak |"'T."Melakukan Desinfeksi
evaluasi tersebut uangan dan Permukaan

dimaksudkan . Menyediakan Hand
menjadi umpan Sanitizer
balik untuk
perencanaat 5. Bekerja sama | 1. Melakukan
yang akan dengan rumah | pengecekan
dilakukan sakit rujukan kesehatan
didepan. atau warga
puskesmas 2. Menginformas
ikan Nomor
Telepon
Rumah Sakit
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Rujukan atau
Nomor

Telepon
Ambulance
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

terhadap i eliti y ekate ﬁ-) litatif. Penelitian

kualitatif dima sebaga : temuannya tidak

atau yang sebenarnya terkait Evaluasi Pelaksanaan Tanggap Covid-19 oleh Relawan

Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

8Creswell.Jhon W. 2014.Y ogyakarta.Research Design. Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan Mixed.
Pustaka Pelajar. Hlm : 28

98
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3.2. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini akan dilaksanakan di Desa

Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Desa Kopah dipilih

jumlah sampel (informan) bisa sed api juga bisa banyak, terutama tergantung
dari :

a. Tepat tidaknya pemilihan informan kunci

b. Kompleksitas dan keragaman fenomena sosial yang diteliti.
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Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif

tidak digunakan istilah populasi. Informan penelitian adalah orang yang memberikan

n judul peneliti. Seperti

wt l%

Kecamatan _Ku ng ngi, maka peneliti
memutuska forman pertama a 1C aling sesuai dan tepat

adalah 1 Se

beserta Perangkat
Desa, Ketua B erta ada Ware Kopah, Ketua RT,

Ketua RW, » na AS) Adat, Bidan Desa, PKK,

sampling dalam mene Q q ‘ “‘* arkan karakternya dan ciri-ciri

kapasitasnya yang sesuai denga dalam menemukan informan dan data.

Menurut Moeleong ®, “informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian secara factual”.

8Lexy, J. Moleong. 2014. Bandung. Metedologi Penelitian Kualitatif.PT. Remaja Rosdakarya. Hlm :
168
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Dalam menentukan informan, yang pertama dilakukan adalah menjabarkan ciri-ciri

atau karakteristik dari populasi objek, yang dipilih adalah informan yang mengetahui

dengan jelas dan sesuai dengan tujuan dari permasalahan. Dalam hal ini peneliti

Singingi
2. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh melalui laporan-laporan atau catatan-catatan

yang berkaitan erat dengan permasalahan yang diteliti, diantaranya terkait
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dengan permasalahan Evaluasi Pelaksanaan Tanggap Covid-19 Oleh

Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten

Kuantan Singingi..

lapangan (f ' : eli ndu dengan pedoman-

pedoman

Pengumpulan data adalahprosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat

dikerjakan berdasarkan pengalaman.Pengumpulan data merupakan langkah yang
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amat penting diperoleh dalam metoda ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan.Data yang dikupumpulkan harus cukup valid”®

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Observasi,

yang dilaku

pencatatan

;

A
...‘
5
7]
S
2
@,
&
5
=
=

<
2>

penelitian. Teknik

hendaknya dila

akan diteliti.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaaan dengan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas

%0 Ahmad Tanzeh. 2009. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta. Teras. Hlm : 57
*IRiduwan. 2004. Metode Riset. Jakarta. Rineka Cipta. Hlm : 104
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pertanyaan itu.Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan
Guba antara lain :

a. Mengkonstruksi mengenai oranng, kejadian, organisasi, perasaan,

Singingi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
(interview guide) juga secara langsung dan mendalam (in dept interview).

3. Dokumentasi

“2Lexy.J Moleong. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung.PT. Remaja Rosdakarya. Hlm :
186
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Teknik dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-
hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,, rapot, agenda

dan sebagainya. Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data

ses berkelanjutan
yang memt gajukan pertanyaan-
pertanyaan ian. Maksud saya,
analisis datz data, interpretasi,
dan pelapo asil s : : : etika wawancara
sis terhadap data-data

yang baru saja dipe vav atatan-catatan kecil yang

dapat dimasukka b lalam ir, dan memikirkan susunan

1. Mengolah data dan mempersiapkan data untuk di analisis. Langkah ini

melibatkan transkripsi wawancara, men-scanning materi, mengetik data

% Arikunto.Suharsimi. 2006. Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Bina Aksara. Him : 158
%Creswell.Jhon W. 2014.Y ogyakarta.Research Design. Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan Mixed.
Pustaka Pelajar. Hlm : 274
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lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis-

jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.

2. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah membangun general

benar-benar berasal dari partisipan (disebut dengan in vivo)®>.
Tesch (1990:142-145) dalam Jhon W. Creswell memberikan ulasan

menarik tentang delapan langkah dalam proses coding.

%Ibid., Hlm : 276
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. Berusahalah untuk memperoleh pemahaman umum. Bacalah semua

transkripsi dengan hati hati. Berusahalah untuk menangkap gagasan-

gagasan inti dari transkripsi tersebut.

Anda.

. Buatlah satu kalimat/frasa/kata yang paling cocok untuk

menggambarkan topik-topik yang sudah Anda peroleh sebelumnya,
lalu masukkanlah topik-topik ini dalam kategori-kategori khusus.

Cobalah  meringkas  kategori-kategori yang ada  dengan
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mengelompokkan topik-topik yang saling berhubungan satu sama lain.

Untuk melakukan hal ini, Anda bisa membuat garis-garis antar

kategori untuk menunjukan keterhubungannya.

penelitian kualitatif dan sering kali digunakan untuk membuat judul dalam
bagian hasil penelitian.

5. Tunjukan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali
dalam narasi/laporan kualitatif. Pendekatan yang popular adalah dengan

menerapkan pendekatan naratif dalam menyampaikan hasil analisis.
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6. Langkah terakhir dalam menganalisis data adalah menginterpretasi atau

memaknai data.”’

wawancara

kedalam kateg

% Ibid., Hlm : 283
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Tesis

No Jenis Februari
Kegiatan 2022
) 213
— .
= Persiapan
El. l(1an
= enyusun
= |an Usulan
~* | Penelitian
= Seminar
:T' Usulan
= | Penelitian
3. | Riset
@
4. | Penelitian
- | Lapangan
= | Pengolaha
5. | ndan
o Analisis
data
Konsultas X | x
6. |1
Bimbinga
n Tesis
7. | Ujian
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BAB 1V

HASIL PENELITTIAN

terbentukny ‘ en anta i kecamatan dan 6

kecamatan ; eluraha finitif dan 1 Desa
persiapan. Berdz ¢ a No. da tahun 2002
Kabupaten i simenje : ata efinitif dengan 10

kelurahan da

Dalam menjalankan roda g annya, Kabupaten Kuantan Singingi
yang baru berdiri 12 Oktober 1999 secara administratif dipimpin oleh seorang
Bupati yang bertanggung jawab kepada Gubernur.

Visi dan Misi Kabupaten Kuantan Singingi yaitu :

a. Visi Kabupaten Kuantan Singingi yaitu “Kuantan Singingi Negeri

Bermarwah (Berbudaya, Religius, Maju, Berwawasan, Sejahtera, dan

111



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

112

Harmonis)” yang disingkat dengan BERMARWAH. Adapun rincian dari
visi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang agamis, harmonis,

@

.
’
»

R

percepat  laju

L RONATNA

ckonomi melalui

agroindustri serta

lapangan usaha baru dan fasilitasi pengembangan usaha dan jasa serta
memberikan akses lebih besar bagi pengembangan Koperasi, UMKM,

dan Ekonomi Kreatif.

=

Mewujudkan tata ruang infrastruktur wilayah yang handal dan
terintegrasi melalui keterpaduan pembangunan kota dan desa serta

lingkungan hidup yang asri dan berkelanjutan
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7. Melakukan percepatan pembangunan desa melalui peningkatan
kualitas SDM, penguatan kelembagaan dan penngembangan produk

unggulan desa.

LAl
=4
v
)

thaan

permukaan laut yang berbatasan langsung dengan :
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan
b) Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu

d) Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi
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Berikut rincian luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan

Kecamatan dilihat dari tabe dibawah ini :

Tabel IV.1 : Luas Wilayah Administrasi Kecamatan di Kabupaten Kuantan

eRS

246

14532

=l o N

Si
No
1. |P
2. | Ku
3. | Hul
4. | Gun
5. | Kua
6. | Senta
7. | Benai
8. | Pang
9. | Logas
10. | Kuant 1
11. | Kuanta
12. | Inuman
13. | Cerenti
14. | Singingi
15. | Singingi Hilir
Jumlah

| —

4

Persentase
10,73
7,37

5,02

2,16

3,54

1,9

1,63

1,90

4,97

1,94

1,49

1

5,88

00

5,96

5.366

25,52

153.097

20,00

765.603

100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa luas wilayah administrasi

Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu mencapai 7.656.03 Km?. Secara

administratif Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 15 Kecamatan, 11

Kelurahan dan 218 Desa. Dimana berdasarkan data tersebut Kecamatan yang

paling luas adalah Kecamatan Singingi dengan luas 1.953.66 Km?. Sedangkan
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Kecamatan yang paling sempit wilayahnya adalah Kecamatan Kuantan Hilir
Seberang dengan luas wilayah 114.29 Km?.

Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim tropis dengan suhu

Kabupaten 0 : _' ' A ka_ bz tu curah hujan
= S |

bulanan di L jan an .50 pa' dengan iklim ini

mencapai 804 meter diatas permukaan laut dengan kemiringan lereng
sangatbervariasi.Umumnya daerah ini merupakan daerah perbukitan, sebagian
lagi daerah pegunungan dan daerah sungai.Sungai-sungai utama di Kabupaten
Kuantan Singingi adalah Sungai Kuantan/Indragiri, Sungai Teso dan Sungai

Singingi.Struktur tanah pada ummnya terdiri atas jenis tanah orgonosol dan

humus, yang merupakan rawa-rawa bersifat asam, sangat kerosif untuk
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besi.Kabupaten Kuantan Singingi dibelah oleh Sungai Kuantan/Indragiri yang

mengalir dari Barat ke Timur.

4.1.4. Demogr t
RS

daerah la 1 e\?l

jumlah p id

kependudu [

kelahiran ;d_nja -Pé}:i:é

penduduk ba ,. éen e ngaEn

pembangun di

Jumlah pe Kab

321.216 jiwa

KA | Pl %m

ten/ wf?@{/ a

c

nya dengan
litas dengan
ai, program

nkan tingkat

idup, penyebaran

sebagai modal

2017 sebanyak

uan. Dengan laju

sex ratio sebesa W Rata-rata kepadatan
o L]

penduduk setiap 1 a dari tabel berikut ini :

Tabel IV.2  : Jumlah Pe d Kuantan Singingi
No | Nama Kecamatan Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. | Pucuk Rantau 5843 4961 10 804
2. | Kuantan Mudik 12 180 1983 24163
3. | Hulu Kuantan 4531 4961 8 869
4. | Gunung Toar 7033 6 923 13 956
5. | Kuantan Tengah 24 776 23592 48 368
6. | Sentajo Raya 14 766 14 072 28 838
7. | Benai 8162 8201 16 363
8. | Pangean 9 386 9484 18 870
9. | Logas Tanah Darat 10 885 9958 20 843
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Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

10. | Kuantan Hilir 7 662 7 587 15249
11. | Kuantan Hilir Seberang 6715 6 649 13 364
12. | Inuman 7934 7 891 15 825
13. | Cerenti 7 864 7 594 15458
14. | Singingi 16 788 15034 31822
15. | Singing Hili 38 424

321216

meningkat menjadi 52.867,94 ton. Peningkatan luas panen tidak selalu sejalan

dengan peningkatan produksi. Luas panen pada tahun 2013 mencapai 11.987 Ha

dan turun menjadi 11.197 Ha ditahun 2014 dan sedikit mengalami kenaikan pada

tahun 2015 menjadi 11.703 Ha.

Sedangkan perkembangan tanaman palawija di Kabupaten Kuantan

Singingi pada tahun 2015 komoditas jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, ubi
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jalar, dan kacang hijau mengalami penurunan yang relative signifikan disbanding
tahun 2014 baik luas panen maupun produksinya. Hal ini disebabkan karena kabut

asap yang melanda Provinsi Riau, khususnya Kabupaten Kuantan Singingi

marga satwa 136.000 Ha. Selain itu Kabupatren Kuantan Singingi juga memiliki
potensi besar di sektor pertambangan dan energi yaitu emas, batu gamping,
suntan, batu bara, gas alam, pasir sungai sirtu, mangan dan kaolin. Pada bidang
industri yang memiliki potensi ekonomi yaitu industry minyak sawit, industri

lempengan karet, industri perabotan, industri pengolahan makanan tradisional,

dan industri rumah tangga.Terakhir ada juga bebapa bidang potensial untuk
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investasi antara diantaranya pembangkit listrik dengan kapasitas kecil, agrikultur,

pengolahan air bersih, dan pengembangan transportasi darat dan sungai. Berikut

ada beberapa tabel mata pencaharian penduduk Kabupaten Kuantan Singingi :

Tabel IV.3

Z
°

P

Pe N
Industri

List 1
Kon

Perd:

Hote

Tran

Keu

Jasa

11 | Lai

AR P RS Nl il Iead B R

[
(e

Sumber : Ba t

4.1.5. Sosial Bu
Kebudayaan

Kebudayaan juga bisa mem

c i bupaten Kuantan

61,95
& 2,77

1,74

0,10

2,15

13,85

0,92

1,64

3 0,41

13,74

100,00

\
| 0,72
!

cangkupan yang luas,

gaya hidup dari suatu kelompok

masyarakat. Berbagai kegiatan sosial budaya yang dilakukan secara perorangan

maupun kelompok merupakan bagian dari perwujudan kegiatan kebudayaan.

Dalam hal ini akan dibahas mengenai gambaran aspek sosial budaya dalam hal

keagamaan.

Mayoritas penduduk Kabupaten Kuantan Singingi beragama islam. Pada

tahun 2019 hampir seluruh penduduk Kabupaten Kuantan Singingi beragama
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Islam, yaitu sebesar 96,94 persen. Presentase penduduk yang beragama selain
Islam (Kristen Protestan, Kristen Khatolik, Hindu dan Budha) sangat sedikit yakni

3,06 persen dengan rincian 1,80 persen penduduk beragama Kristen Protestan,

ovid-19) Desa

Pembangunan Daera 3 3. Tahun 2020 Tentang

Desa Tanggap C nai Desa yang anggotanya
terdiri  dari (BPD),
Bhabinkamtibmas, Babins okoh Masyarakat dan Pemuda

Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

Adapun mengenai jumlah Tim Relawan Desa Lawan Corona Virus
Disease (Covid-19) Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi, terdiri dari :
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Tabel IV.4 : Jumlah Relawan Desa Lawan Covid-19 Desa Kopah Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.
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No
1.
2. aya
AL

~
4. < ﬂg_
5. . 31
6.
7.
8.
9.
10. Anggota
1. Anggota
12. Anggota
13. Anggota
14. Anggota
15. Anggota
16. | Abdul Marijo Anggota
17. | Anasrudin Anggota
18. | Demiswan Anggota
19. | Asri Anggota
20. | Janan Hamidi Ketua RT Anggota
21. | Zulkifli Ketua RT Anggota
22. | Bujang Jonson Ketua RT Anggota
23. | Kamispar Ketua Pemuda Anggota
24. | Yulisman Tokoh Masyarakat Anggota
25. | Saprijon Tokoh Masyarakat Anggota
26. | Yoga Pratama Tokoh Masyarakat Anggota
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27. | M. Sapri Tokoh Masyarakat Anggota
28. | Demi Harjo Tokoh Masyarakat Anggota
29. | Zainudin Anggota BPD Anggota
30. | Lasmiadi Anggota BPD Anggota
31. | Marjan Anggota
32. | Delti n nggota
33. | K nggota
34. | Lili \&N an !?{4- Anggota
35. | Emriyesi dr. Anggota
36. | Parla Anggota
37. | Hendra/Pe Anggota
38. | Tira —r: da Anggota
39. | Agus :.; Aé; Anggota
40. | Abdul "; j J}éa}‘h Anggota
41. | Habis < Anggota
42. | Anton at Anggota
43. | Bhabi EK ,&R Mitra

44. | Babinsa 2 Mitra

45. | Pendampi Mitra

Sumber : Kantor h kabupaten Kuantan
Singingi, 2

4.2.1. Tugas Relawan Desa Lawan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi.

Tugas Tim Relawan Desa Lawan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

berdasarkan Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
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Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap Covid-19 dan

Penegasan Padat Karya Tunai Desa adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pencegahan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

fa, serta orang

enyakit kronis

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

dan lain-lain.

7. Melakukan deteksi dini penyebaran Covid-19, dengan memantau
pergerakan masyarakat melalui :
1. Pencatatan tamu yang masuk ke desa;

2. Pencatatan keluar masuknya warga desa setempat ke daerah lain;



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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3. Pendataan warga desa yang baru datang dari rantau, seperti buruh

migrant atau warga yang bekerja di kota-kota besar; dan

4. Pemantauan perkembangan orang dalam pantauan (ODP) dan

terhadap warga yang masuk ruang isolasi.
Senantiasa melakukan koordinasi secara intensif dengan Pemerintah
Kabupaten/Kota c.q Dinas Kesehatan dan / atau Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa atau sebutan lain serta BPBD.
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4.3. Pembahasan

4.3.1. Identitas Responden
1. Tingkat Pendidikan

Pendidik

su
kes

seseo
dapat

Tabel 1

No

S

w2

NN B R

S

Sumber : Da
Menurut ta

dalam penelitian ini

Kerja
S euamiaie W’?“?g

b

orang atau 0%, Magister (S
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bentukan karakter
asian dan
| pendidikan

ebih jelasnya

tan Pendidikan

rsentase (%)
0%
10%
25%
15%
40%
0%
10%
100%

pendidikan responden

gan Doktor (S3) sebanyak 0

2 orang atau 10%, Strata Satu (S1)

sebanyak 5 Orang atau 25%, Diploma Tiga (D3) sebanyak 3 orang atau 15%,

SMA sebanyak 8 orang atau 40%, dan SD sebanyak 2 orang atau 10%. Disini

tingkat pendidikan yang dimiliki responden diharapkan mereka mampu

memahami arti penting dalam masalah Evaluasi Pelaksanaan Tanggap Covid-

19 oleh Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi
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2. Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah unsur genetika dari responden yang menilai Evaluasi

Pelaksanaan Tanggap Covid-19 Oleh Relawan Desa di Desa Kopah

i’i\\i

Kecamatan

esponden yang
ulis mengenai
di Desa Kopah

ol adalah Laki-Laki

dan bertindak karena tingkat umur sangat erat kaitannya dengan pengalaman.
Maka semakin tua umur seseorang maka akan cenderung semakin baik
pengalamannya dalam mengambil keputusan untuk bertindak atau bertingkah
laku dibandingkan dengan berumur yang lebih muda. Untuk lebih jelasnya
tentang tingkat umur responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel IV.7 : Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur

No | Tingkat Umur (Tahun) Jumlah (orang) | Persentase (%)
1. | <25 Tahun 0 0%

2. | 26-35 Tahun 11 55%

3. ; 25%

4.

5.

bab sebelumnya, bahwa
pembahasan penelitian’ in i had at Edaran Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal'c grasi Nomor 8 Tahun 2020 Tentang
Desa Tanggap Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa. Terdapat
dihalaman 3 Nomor 2 tentang Tugas Relawan Desa Lawan Covid-19 dalam
melakukan pencegahan dan penanganan Covid-19 berdasarkan Surat Edaran

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun

2020 Tentang Desa Tanggap Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa.
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Adapun permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian tesis ini
berjudul Evaluasi Pelaksanaan Tanggap Covid-19 Oleh Relawan Desa di Desa

Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, berarti

pah Kabupaten
Kuantan vingi, diketahui sudal 2 angg nye kK pelaksaan Desa
Tanggap C 9 di a Kopah n 2021. ‘Aka Relawan Desa

Lawan Cov anggap Covid-

dilapangan dalam penelitian Evaluasi Pelaksanan Tanggap Covid-19 Oleh
Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi, untuk mendapatkan informasi lebih dalam terkait dengan pelaksanaan
Desa Tanggap Covid-19 yang dilakukan oleh tugas Relawan Desa Lawan Covid-

19, maka dapat penulis jabarkan sebagai berikut :
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1. Indikator Melakukan Edukasi

Merupakan salah satu tugas dari Tim Relawan Desa Lawan Covid-19 yang

berdasarkan Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Singingi.
dilakukan
penyebaran : sa Kopah Kecama Ppengah Kabupaten

Kuantan Si

Kuantan Singingi.

“Menurut saya Desa-Desa yang ada di Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi ini sudah melakukan sosialiasi terkait dengan
Covid-19, walaupun Relawan Desa Lawan Covid-19 melakukannya itu mau
memasuki bulan Suci Ramadhan sekitar bulan 4 2021 kemarin yang gencar-

gencarnya  melakukan  penanganan  Covid-19, namun mereka sudah
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melakukannya. Dan tentunya ada juga sebagian Desa-Desa yang masih

melakukan pencegahan dan penanganan Covid-19 sampai saat ini”*’

r-gencarnya kami

Covid-19 di Desa Ke Ke nta gah Kabupaten Kuantan
Singingi ™’

Kondisi diatas bertolak belakang dari hasil wawancara penulis lakukan
dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen di Puskesmas

Kenegerian Kopah, yang mengatakan bahwa :

9TWawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB.

%Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.

%“Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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“Berdasarkan yang saya ketahui, memang Tim Relawan Desa lawan
Covid-19 ini memang sudah dibentuk disetiap Desa yang ada di Kenegerian
Kopah khususnya, namun untuk melakukan tugasnya sebagai Relawan Desa

lawan Covid-19 belum dilaksanakan sesuai dengan pe

aturan yang mengaturnyd,

ALNANALY

AN
g
3
s
=~
~
o

%)
S
a.
)
=
=
IS
&,
-
I\
S
gS|
<
S
-
]
S
3
b

oleh Relawa

“Set

itu memang

melakukan wawancara penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang sangat
memuaskan penulis juga melakukan Observasi penelitian pada Hari Senin tanggal
27 Desember 2021, jam 09.45 WIB di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil observasi penelitian yang penulis

100Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.

10Wawancara dengan Ibu Mardayati selaku Msyarakat Desa Kopah, pada Hari Minggu Tanggal
26-12-2021, Jam 15.00 WIB.
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lakukan, penulis memberikan penilaian kurang efektifnya Tim Relawan Desa

Tanggap Covid-19 melakukan edukasi melalui sosialisasi terkait dengan

pencegahan dan penanganan Covid-19 di Desa Kopah. Karena tugas Tim

Kuantan Tengah untuk memberikan semacam sosialisasi dan pemasangan

informasi terkait dengan Covid-19. Jadi untuk indikator melakukan edukasi

terkait dengan Covid-19 sudah kami lakukan "%

102Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Bapak Desko Putra

selaku Kepala Desa Kopah dan sekaligus sebagai Ketua Relawan Desa Tanggap

Covid-19, yang mengatakan bahwa :

a Bapak Epit

Babinsa, yang

Covid-19 di De

Singingi 1%

Kondisi diatas bertolak be hasil wawancara penulis lakukan
dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen di Puskesmas

Kenegerian Kopah, yang mengatakan bahwa :

“Dikatakan belum berjalan sebagaimana mestinya tugas yang dilakukan

Relawan Desa Tanggap Covid-19 terkait dengan pencegahan dan penanganan

103Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.

1%4Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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Covid-19 di Desa, karena kami dari Tim medis masih seringnya dapat penolakan
bahkan sampai dimarahi oleh masyarakat setempat untuk dilakukan pengecekan
kesehatannya, dan disaat kami turun kelapanganpun kalauu pak kadesnya

ditelpon, barula turun_mendampingi bersama kami, Jadi menurut saya untuk
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Tanggap Covid-19 Desa Kopah sudah melakukan pemasangan informasi terkait
dengan pencegahan dan penanganan Covid-19, namun kesalahan Tim Relawan

Desa Tanggap Covid-19 Desa Kopah tidak melakukan pembaharuan informasi

105Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.

106Wawancara dengan Ibu Mardayati selaku Msyarakat Desa Kopah, pada Hari Minggu Tanggal
26-12-2021, Jam 15.00 WIB
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yang dipasang ditempat umum terkait dengan Covid-19 di Desa Kopah

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

Karena sebagai Tim yang dituntut untuk bersinergi dalam waktu yang

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Sehingga Tim Relawan Desa
Tanggap Covid-19 memiliki arsip data ataupun laporan terkait dengan
berdasarkan tingkatan umur dan jenis penyakit yang diderita oleh penduduk Desa
Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih

jelasnya penulis memaparkan sebagai berikut :
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A. Berdasarkan Tingkatan Umur

Untuk mendapatkan informasi terkait dengan sub indikator mendata

penduduk berdasarkan tingkatan umur, penulis melakukan wawancara dengan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Untuk lebih jelasnya penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak

Epit Yulius yang selaku Bhabinkamtibmas dan Bapak Desma Dedi yang selaku

107Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB.

108Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.
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Babinsa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi, yang mengatakan bahwa :

“Untuk indikator mendata penduduk rentan sakit, tentunya sudah efektif
dilakukan oleh

Desa Tanggap Co

; ,,,#“; 1k, orang dewc 4‘: 1 ansia itu suda
R TR T “

berdasarkan tingkatan

umurnya,

novdl

|t AAH B

*@“

an pendataan
oleh Relawan
Desa Tang tidak pernah
dilakukan Kopah dalam

pencegahan

farg
an dengan Ibu Ayuna
<z

uskesmas Kenegerian

erdasarkan tingkatan umur, ini
merupakan tugas dari Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 dalam hal
pencegahan dan penanganan covid-19. Untuk pelaksanaannya Ini memang belum
berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada. Karena yang terjadi dilapangan
malah sebaliknya, Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 yang meminta data
penduduknya kepada kami dari Tim Medis. Ini menurut saya ketidaksiapannya

1Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.

%W awancara dengan Bpk Lasmiadi,S.Pdi.,M.Pd selaku Tokoh Agama, Pada Hari Sabtu Tanggal
1-01-2022, Jam 9.30 WIB
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Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 dalam pencegahan dan penanganan
Covid-19 di Desa !’

Hasil wawancara diatas juga diperkuat berdasarkan keterangan salah

seorang masyarakat setémpat, yang mana penulis melakukan wawancara dengan

Covid-19 Desa Kopah tidak bisanya melampirkan data penduduk berdasarkan
tingkatan umur dan jenis penyakit yang diderita oleh penduduk dengan berbagai

alasan tertentu.

'Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.
"2Wawancara dengan Bapak Syamsir, pada Hari Sabtu Tanggal 1-01-2022, Jam 10.15 WIB
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B. Berdasarkan Jenis Penyakit
Terkait dengan informasi mendata penduduk berdasarkan jenis penyakit,
penulis melakukan wawancara dengan Bapak Edi Nopirwan,ST yang selaku

tan Singingi, yang

'ﬂ setiap Desa-
=

ersebut, sehingga

harus dib la mas g' disi kesehatan
yang kurang s '

pengecekan kesehatannya karena an akan hasil positif Covid-19""1*

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara bersama Bapak Epit Yulis

selaku Bhabinkamtibmas dan Bapak Desma Dedi yang selaku Babinsa di Desa

3Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB.

4Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.
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Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yang
mengatakan bahwa :

“Sama halnya dengan apa yang disampaikan tadi, untuk melakukan

pendataan pendudu sarkan jenis penyakit p udah dilakukan, akan

wawancara . : < Bapak

Lasmiadi,S

AANEN

=
3
by
S
]
S
03
IS
S

dengan Ibu Ayuna Fitri,S. Tr.K Bidan Desa dan Surveilen di

Puskesmas Kenegerian Kopah, Ibu Ayuna Fitri mengatakan :

“Kendala dalam melakukan pendataan penduduk yang rentan sakit
disebabkan dari kurangnya pemahaman masyarakat tentang Covid-19 ini, jadi

membuat kami dari Tim Medis kesusahan untuk melakukan pengecekan kesehatan

"SWawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.

16Wawancara dengan Bpk Lasmiadi,S.Pdi.,M.Pd selaku Tokoh Agama, Pada Hari Sabtu Tanggal
1-01-2022, Jam 9.30 WIB
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masyarakat, banyak yang menolak karena ketakutan resikonya bahkan sampai

ada masyarakat yang marah untuk tidak mau dilakukan pengecekan
w17

kesehatannya

badan, dan
sekedar dit

L%
3.2
S
oQ
=
S
()
=
S
Q
S

1t berdasarkan

elitianpada Hari

WakNANG

Senin tangga : . jam i a Kopah Kecamatan

pengecekan kesehatan masyarakat selama pandemi, sebagai bentuk langkah awal
untuk mengurangi kasus penyebaran Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

""Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

142

3. Indikator Mengidentifikasi Fasilitas Desa
Indikator mengidentifikasi fasilitas Desa merupakan salah satu tugas dari

Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 yang berdasarkan Surat Edaran Menteri

bentuk lang

Kuantan T

AN

TR YA AN

dilakukan d
desa dan ya

jelasnya pe

Edi Nopirwan,ST yang selaku Sekretaris Camat Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi, yang menjelaskan bahwa :

“Sudah, dari pihak Kecamatan sudah memberikan himnbauan untuk

setiap Desa yang ada di Kecamatan Kuantan Tengah khususnya, untuk tetap
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siaga dalam melakukan pencegahan dan penanganan Covid-19. Untuk selalu

menjalankan protokol kesehatan dalam beraktivitas "'*®

Untuk terus menggali informasi, penulis juga melakukan wawancara

isolasi desc¢
dikantor De ejala Covid-19
dan mau tetapi dengan

fasilitas ya

ra, selanjutnya

Yulius selaku

kelompok kepentingan yang ada di desa sudah sepakat tempat ruang isolasi desa

itu dikantor Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi 1%

8Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB.

19Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.

120Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam, penulis juga melakukan
wawancara dengan Bapak H. Agus Usman selaku Tokoh Masyarakat Desa Kopah

sekaligus menjabat sebagai Kasi Pemerintahan diKecamatan Kuantan Tengah,

masyarakat yang terja

masing-masing "'?

Untuk sub indikator membuat ruang isolasi desa yang dilakukan oleh Tim
Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah, Penulis juga melakukan
observasi penelitianpada Hari Senin tanggal 27 Desember 2021, jam 09.45 WIB

di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Dari

12lWawancara dengan Bpk H. Agus Usman selaku Tokoh Agama sekaligus Kasi Pemerintahan di
Kecamatan Kuantan Tengah, pada Hari Kamis Tanggal 6-01-2022, Jam 10.07 WIB
122Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.
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hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis menyimpulkan bahwa Tim Relawan
Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah sudah mengidentifikasi fasilitas Desa

untuk dijadikan sebagai ruang isolasi desa, ini dilakukan bersama dengan Mitra

Tim Relawan Deg n_Tokoh Masyarakat

S Uyt '9@

Qe

ruangan u
memadai.
yang lebih rapi
terkait kebutuhan & chatan da uka £ manfaatkan aplikasi
daring yang terintegrasi. : : anfaatkan sebagai

eschatan difasilitas

Untuk mendapatkan informasi terkait dengan sub indikator membuat bilik
sterilisasi, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Edi Nopirwan,ST yang
selaku Sekretaris Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yang
mengatakan bahwa :

“Kami dari Kecamatan selalu mengingatkan kepada Relawan Desa
Tanggap Covid-19 untuk selalu memantau pergerakan masyarakatnya, agar tidak

ada lagi kloster baru tentang Covid-19 ini di Kecamatan Kuantan Tengah
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khususnya, jadi besar harapan kami kepada Relawan Desa Tanggap Covid-19

untuk menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang ada %

Selanjutnya, penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak Desko

Kuantan Té

Kecamatan

masih bisa dikendalikan, mung

19  belum membuat bilik sterilisasi sebagai bentuk langkah awal

pencegahannya %’

12Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

124Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.

12Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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Untuk terus menggali informasi terkait Covid-19, kembali penulis
melakukan wawancara dengan Bapak H. Agus Usman yang selaku Tokoh

Masyarakat Desa Kopah sekaligus Kasi Pemerintahan di Kecamatan Kuantan

ediakannya,

aya untuk

Puskesmas Keng : C berdasa ara enulis lakukan

dengan Ibu

6

penulis menyimpulkan Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 belum membuat
bilik sterilisasi sebagai langkah untuk melakukan pengecekan dan pengontrolan

suhu tubuh bagi masyarakat yang baru pulang dari perantauan ataupun bagi

126Wawancara dengan Bpk H. Agus Usman selaku Tokoh Agama sekaligus Kasi Pemerintahan di
Kecamatan Kuantan Tengah, pada Hari Kamis Tanggal 6-01-2022, Jam 10.07 WIB
127Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.
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masyarakat yang keluar masuk di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi.

Karena sama-sama kita ketahui bahwa Tugas Relawan Desa Tanggap

4.

A. Melakukan Disenfeksi Ruangan dan Permukaan

Untuk mendapatkan informasi terkait dengan melakukan disenfeksi
ruangan dan permukaan, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Edi
Nopirwan,ST yang selaku Sekretaris Camat Kuantan Tengah, yang mengatakan
bahwa :

“Untuk dikantor Camat Kuantan Tengah, itu sudah dilakukannya

disenfeksi ruangan dan permukaan. Untuk Desa-desa memang menurut saya
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sudah efektif juga. Ini terlihat mau memasuki bulan Ramadhan kemaren saling

bersinergi melakukan disenfeksi ruangan dan permukaan'?

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Desko Putra

oleh Tim I
memasuki
Polri, TNI, kat melakukan

penyemprot Kopah ¥’

yang ada di Desa Kopah '3’

128Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

12%Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.

13%Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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Kemudian, penulis juga melakukan wawancara penelitian dengan Bapak

Lasmiadi,S.Pdi.,M.Pd yang selaku Tokoh Agama di Desa Kopah Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yang mengatakan bahwa :

disenfeksi an de di ﬂ? aten Kuantan
Singingi”’

atas, maka untuk
lebih mendapa - erkai gan sut clakukan disenfeksi
ruangan dan pe a itu pe ' me : ancara dengan Ibu

Ayuna Fitri, St % an | e dirUPTD Kesehatan

kopah seperti  dari

juga pernah dilakukannya

melakukan disenfeksi ruangan e etapi belum rutin dilakukan'3?

Selanjutnya, penulis terus menggali informasi tentang pelaksanaan sub
indikator melakukan disenfeksi ruangan dan pernukaan. Kembali penulis

melakukan wawancara dengan Bapak Syamsir salah seorang masyarakat Desa

3B'Wawancara dengan Bpk Lasmiadi,S.Pdi.,M.Pd selaku Tokoh Agama, Pada Hari Sabtu Tanggal
1-01-2022, Jam 9.30 WIB

132Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.
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Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, yang
mengatakan bahwa :

“Perihal melakukan disenfeksi ruangan dan permukaan sudah dilakukan

oleh Tim Relawan ‘anggap Covid-19, itu.a n mau memasuki bulan

Untuk mendapatkan hasil penelitian tentang menyediakan pencuci tangan
(hand sanitizer) yaitu merupakan bagian tugas dari Relawan Desa Tanggap Covid-
19 yang berlandaskan dari Surat Edaran Menteri Desa, Pambangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap Covid-

19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa. Untuk itu penulis melakukan

133Wawancara dengan Bapak Syamsir, pada Hari Sabtu Tanggal 1-01-2022, Jam 10.15 WIB
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wawancara dengan Bapak Edi Nopirwan,ST selaku Sekretaris Camat Kuantan
Tengah, yang menjelaskan bahwa :

“Untuk masa-masa sekarang memang diwajibkan bagi disetiap instansi

pemerintahan ataup sta untuk menyediakan itangan (hand sanitizer)

. ‘ ctentuaninl laa ,‘, ¢ i tempat-tempat
Sk DTSN Kk Ry

karena mem

4
ara dari sub
indikator

penulis kembali

melakukan Kepala Desa

LA )

Kopah dan ¢ di Desa Kopah

Kecamatan g menjelaskan

bahwa :

mencuci tangan (hand sanitizer) di Desa Kopah sebagai bentuk pencegahan dan
penanganan Covid-19. Untuk itu penulis juga melakukan wawancara dengan

Bapak Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bapak Desma Dedi (Babinsa) yang

13%Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

13SWawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB.
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merupakan mitra Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 untuk melakukan

pencegahan dan penanganan Covid-19, yang mengatakan bahwa :

“Sudah efektif Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 melakukan tugasnya

rlihat di Desa

Kopah cairan pe 12 J ' Tim Relawan

masyarakatnya terkai % ‘
pelaksanaan tentang pencegah
perihal dengan penyediaan cairan pencuci tangan (hand sanitizer) masih sangat
kurang ada disetiap dusun di Desa Kopah, seharusnya kan disetiap dusun
ditempat keramaian disediakan, tapi kenyataannya Cuma ada dikantor

desanya"'%%

136Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.

137"Wawancara dengan Bpk Lasmiadi,S.Pdi.,M.Pd selaku Tokoh Agama, Pada Hari Sabtu Tanggal
1-01-2022, Jam 9.30 WIB

13%Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB.
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Selanjutnya untuk menambah informasi terkait dengan pelaksanaan
menyediakan cairan pencuci tangan (hand sanitizer) yang dilakukan oleh Tim

Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah. Penulis juga melakukan

iggap Covid-19

seperti di Desa Kopah

Kecamata

belakang de
juga melak asi 1da ng Desember 2021,
jam 09.45 3 di De amate ' 0 bupaten Kuantan
Singingi. Be i : _ cliti senulis lakukan, dapat

disimpulkan ] : ooap Covid-19 untuk

observasi ini juga didukung dengam dokumentasi yang penulis ambil saat
melakukan penelitian. Dimana penulis tidak adanya menemukan disekitar Desa

Kopah cairan pencuci tangan (hand sanitizer) yang disediakan oleh Tim Relawan

Desa Tanggap Covid-19 selain di Kantor Desa Kopah.

13%Wawancara dengan Bapak Syamsir, pada Hari Sabtu Tanggal 1-01-2022, Jam 10.15 WIB
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5. Indikator Bekerja sama dengan Rumah Sakit Rujukan atau Puskesmas
Untuk indikator bekerja sama dengan rumah sakit rujukan atau puskesmas
merupakan salah satu tugas dari Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 yang

berlandaskan dari at ran nounan dan Daerah

tetapi untuk seluruh pegawai kanto nat Kuantan Tengah yang diagendakan

dengan sengaja melakukan pengecekan kesehatan belum pernah selama Covid-19

ini. Sekedar melakukan test antigen dan PCR sepulang bepergian keluar kota.
Dan untuk pelaksanaan di Desa mengenai pengecekan kesehatan warga

seharusnya dilakukan oleh setiap Desa. Karena kami juga sudah memberikan
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himbauan untuk selalu terus melakukan pencegahan dan penanganan Covid-

19 2140

pengecekan k im Relawan Desa
Tangga li 9 ara dengan
Bapak D s Ketua Tim
Relawan D skan bahwa
warga Desa
Kopah sel d n tetapi tidak
menutup ke nya kami dari
Tim Relawc alu siap untuk

berikut :

“Sudah efektif dilakukan oleh tim Relawan Desa Tanggap Covid-19,
karena setahu saya Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 sudah sangat berupaya

melakukan pencegahan dan penanganan Covid-19"'%

140Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

14'Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB

1“2Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

157

Untuk lebih mendalami informasi yang penulis butuhkan terkait dengan
sub indikator melakukan pengecekan kesehatan warga, maka penulis juga

melakukan wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb yang selaku Bidan Desa

pemeriksa ' v )i ] ” karena rapid
antigen dan'P ] | pe ] i ‘ ksi terjadinya
penularan dkan teta kesehatan warga
desa tidak lilak hers Q id-19,

resiko masi

Tetapi hanya melakukan rapid antigen dan test PCR sebagai langkah awal untuk
mendeteksi penyeberan Covid-19.
B. Menginformasikan Nomor Telepon Rumah Sakit Rujukan atau

Nomor Telepon Ambulance

SWawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB
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Untuk mendapatkan hasil penelitian terkait dengan sub indikator
menginformasikan nomor telepon rumah sakit rujukan atau nomor telepon

ambulance, penulis melakukan wawancara dengan Bapak Edi Nopirwan,ST

selalu siaga

melakukan gimana

&

@ desanya untuk

instruksika v sa kepaa { B
pelaksana

melakuan pencegaha 1] an, OViC d

ak Desko Putra

Desa Tanggap

o
=
o
&
J
[

bisa secepatnya menget ' j akan terhadap warga yang

membutuhkan'*

Seterusnya, guna ingin lebih mengetahui dan mendapatkan informasi
tentang sub indikator menginformasikan nomor telepon rumah sakit rujukan

ataupun nomor telepon ambulance, maka penulis juga melakukan wawancara

14Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

14SWawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB
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dengan Bapak epit Yulius selaku Bhabinkamtibmas dan Bapak Desma veai

selaku Babinsa di Desa Kopah, yang mengatakan bahwa :

“sama halnya dengan apa yang disampaikan diatas, bahwanya Tim

Relawan Desa Tan ovid-19 sudah sangat bahu-membahu dalam

iy disay yejepe il udwnyo(]
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informan diatas, untuk lebih jelasnya penulis juga melakukan observasi penelitian
pada Hari Senin tanggal 27 Desember 2021, jam 09.45 WIB di Desa Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil

observasi penelitian yang penulis lakukan, maka penulis menyimpulkan terkait

146Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.

147Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB
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menginformasikan nomor telepon rumah sakit rujukan atau nomor telepon

ambulance bahwasanya sudah diinformasikan melalui Kepala Dusun di Desa

160
Kopah, dan pastinya langsung mengetahui dan secepatnya membluiinan

penulis melakukan wawancara dengan Bapak Edi Nopirwan,ST yang selaku
Sekretaris Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, Bapak Sekcam
Kuantan Tengah Mengatakan tentang :

“Tentunya pernah dilakukan, waktu itu bersama dengan Camat kami
melakukan kunjungan terhadap warga yang sedang diisolasi, sekaligus

memberikan bantuan sembako untuk membantu kebutuhan warga yang terdampak
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Covid-19. Setahu saya untuk Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 pun : 161

melakukan kunjungan kepada warga desanya yang terdampak virus Covid-19 "%

Kemudian penulis juga melakukan wawancara penelitian dengan Bapak

dang diisolasi
sudah kami lal ersama deng ) dan dari pihak
UPTD Kesehatc iske , W, a '_ Jug emberikan bantuan

sembako u 0 ; , | W angkit virus Covid-

penulis melaku an itri,Str.Keb, yang selaku

Bidan Desa dan

“Kalau untuk melakukan oan dan memberikan bantuan terhadap

warga yang sedang diisolasi sudah dilakukan oleh Tim Relawan Desa Tanggap
Covid-19. Karena memang waktu itu kami dari pihak puskesmas pun ikut

membantu menyalurkan bantuan kepada warga yang sedang diisolasi”'°

1“8Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

149Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB

150Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB
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Kemudian, penulis juga melakukan wawancara bersama Ibu Siska yang

merupakan warga Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Ki

Singingi, yang meng bahwa :

T e B e :

Relawan Desa

ey

ah sekalian

: \\ﬁlg
L\ \oe

wRHYALND
LGTY

N

informan c<ukan observasi

penelitianpa WIB di Desa

Kopah Kec oi. Berdasarkan

g

hasil obse pulkan perihal

| 3

sub indikato Relawan Desa

B. Menghubungi Petugas
Terkait dengan sub indikator menghubungi petugas medis untuk tindak
lanjut terhadap warga yang sedang diisolasi, penulis melakukan wawancara
dengan Bapak Edi Nopirwan,ST yang selaku Sekretaris Camat Kuantan Tengah,

beliau mengatakan :

S'Wawancara dengan Ibu Siska selaku masyarakat Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-12-
2021, Jam 11.43 WIB
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163

membahu dalam mencegah penyebaran Covid-19 ini, oleh karena Tim Re..... ...
Desa Tanggap Covid-19 diharuskan selalu stay untuk memantau perkembangan

2

kondisi kesehatan warga yang sedang diisolasi”"®

“Untuk melakukan penanganam terhadap warga yang sedang diisolasi
memang mengharuskan Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 untuk selalu

menghubungi petugas medis terkait dengan perkembangan kesehatan warga yang

152Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB

153Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB
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sedang diisolasi, karena Tim Relawan yang sangat mengetahui perkembangan

kesehatan warganya”'>*

Kemudian, penulis juga melakukan wawancara bersama Ibu Siska ~~n~
164

[
ng
: ﬂﬂ’ 0 uniuk se 2 mgan kesehatnnya dan
| &

g
&

informan di ’ : enght ungi petugas medis set b k tindak lanjut

warga yang sedang diisolasi sudah dijalankan sebagaimana sesuai dengan
ketentuan yang ada, karena informasi untuk penambahan pasien Covid-19

memang langsung diinformasikan oleh tim medis yang melakukan rapid antigen

134Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB

155Wawancara dengan Ibu Siska selaku masyarakat Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-12-
2021, Jam 11.43 WIB
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ataupun test PCR kepada surveilens di setiap puskesmas. Dengan langkah seperti

itu bisa dengan cepat melakukan penanganan terhadap pasien Covid-19.

165

AN
%
o
@
<
™

19 dan Penegasa . : dikator ini penulis
mengangka
pertama mi
komunikasi

Puskesmas

AVALNAY
| 5]
:

e '
¥
g
g £
£ g
Z
3 g
= ..
=
w2

penanganan

“Mengantisipasi perkembangan informasi terkini terkait pandemi Covid-
19 di Kabupaten Kuantan Singingi, memang dibutuhkan informasi yang akurat
tentang Covid-19 ini. Karena selama pandemi berimplikasi pada aspek sosial dan
budaya, ekonomi, dan pada kesejahteraan masyarakat. Jadi Tim Relawan Desa
Tanggap Covid-19 memang diharuskan tanggap untuk ikut andil dalam

pencegahan dan penanganan Covid-19 ini”'%

156Wawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB
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Untuk terus menggali informasi terkait dengan tugas Tim Relawan Desa
agar selalu memiliki strategi untuk melakukan perencanaan terhadap pencegahan

dan penanganan Covid-19, oleh karena itu penulis kembali melakukan wawancara

opah dan sekaligus

‘;‘“ ..; . esko Putra
-

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

“Untuk Strategi dalam penanganan Covid-19 yang dilakukan Tim
Relawan Desa Tanggap Covid-19 menurut saya sudah sesuai dengan prosedur
vang ada, dimana Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 dan juga kami sebagai
mitra selalu memantau pergerakan serta mengingatkan masyarakat agar selalu

menggunakan masker kalau keluar rumah dan menjaga jarak antar sesama "%

157"Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB

138Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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Untuk menggali informasi yang lebih mendalam terkait dengan sub
indikator melakukan perencanaan untuk melakukan pencegahan dan penanganan

Covid-19, penulis melakukan wawancara dengan Bapak H. Agus Usman selaku

Tokoh Masyaraka i Pemerintahan dikanwor

keluar rum ini harus ' { ' Desa Tanggap

Covid-19. % vengeta it bebas keluar

Tera : ¢ 1 “ a Fitri,Str.Keb
yang selaku F C 1-sekaligus me jal agai Surveilen di UPTD

Kesehatan Puskes

perencanaan guna mengurangi p ovid-19 di Desa Kopah, untuk lebih
jelasnya penulis juga melakukan observasi penelitianpada Hari Senin tanggal 27
Desember 2021, jam 09.45 WIB di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi. Dari hasil observasi penelitian yang penulis

lakukan, penulis memberi kesimpulan terkait dengan sub indikator melakukan

15%Wawancara dengan Bpk H. Agus Usman selaku Tokoh Agama sekaligus Kasi Pemerintahan di
Kecamatan Kuantan Tengah, pada Hari Kamis Tanggal 6-01-2022, Jam 10.07 WIB
100Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB
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168

perencanaan yang dilakukan oleh Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa
Kopah yaitu, lemahnya Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi untuk mengingatkan

19 agar te : ) >nambal : S1, serta mengawasi

ketertiban

“Pada konteks ini, produktivitas Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19

juga terkait dengan partisipasi masyarakat. Jika partisipasi masyarakat baik,

maka kinerja gugus tugas Covid-19 juga akan semakin meningkat "'%!

16lWawancara dengan Bpk Edi Nopirwan,ST, selaku Sekcam Kuantan Tengah, pada Hari Kamis
Tanggal 6-01-2022, jam 09.52 WIB
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Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak Desko Putra
yang selaku Kepala Desa Kopah dan sekaligus Ketua Tim Relawan Desa Tanggap

Covid-19, Bapak Desko Putra mengatakan :

jatas, kami dari Tim

= i % »
Qﬁ%‘m‘ ’% ‘ erusaha untuk

akan selalu

z atan untuk

Babinsa, yang

merupakan mitra bagi  Relawan Desa Tat .' ) tuk melakukan

&

%

.

2
%‘ﬁ\\

0
~
L3>
N
3
R
<)
Q
3
Q
)
S

lakukan dengan Bapak H. Agus ang sebagai Tokoh Masyarakat dan
sekaligus menjabat sebagai Kasi Pemerintahan di Kantor Camat Kuantan Tengah,

yang mengatakan bahwa :

“Selama ini, koordinasi melalui komunikasi sudah dilakukan oleh Tim

Relawan Desa Tanggap Covid-19 kepada pihak Kecamatan, suatu keharusan,

162Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB

163Wawancara dengan Bpk Epit Yulis (Bhabinkamtibmas) dan Bpk Desma Dedi (Babinsa) Desa
Kopah, pada Hari Selasa Tanggal 28-12-2-21, Jam 11.00 WIB.
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karena data atau informasi yang diterima dari Desa akan disampaikan langsung

kepada Kabupaten %

mengkom

ini sebaga

mangantisipasi itu, diharuskan secara terus-menerus Tim Relawan Desa Tanggap

Covid-19 melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah.

164Wawancara dengan Bpk H. Agus Usman selaku Tokoh Agama sekaligus Kasi Pemerintahan di
Kecamatan Kuantan Tengah, pada Hari Kamis Tanggal 6-01-2022, Jam 10.07 WIB
165Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb selaku Bidan Desa dan Surveilen Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB
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4.3.3 Faktor Penghambat Terhadap Pelaksanaan Tanggap Covid-19 Oleh

Relawan Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi.

Desa Tanggap ( 19 v 2 i AW 2 a Tanggap Covid-
19 di Desa Kop Amata z 1 '_ abuy ) antan Singingi.

Dana desa adalah da ¢ o ‘ an dan Belanja

melaksanakan una rdaya masyarakat  dengan
desa tersebut adalah pengembangan produk unggulan kawasan pedesaan,
pembangunan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pembangunan embung desa,
dan pembangunan sarana olahraga desa.

Dampak dari pandemic Covid-19 terhadap Indonesia membuat pemerintah
pusat mendorong penggunaan dana desa untuk menanggulangi Covid-19. Untuk

itu pemerintah pusat membuat paying hokum berupa Peraturan Pemerintah
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Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2020, Perpres Nomor 54
Tahun 2020, PMK Nomor 40/PMK.07/2020 tentang perubahan atas PMK Nomor

205/PMK.07/2019, Peraturan Menteri Desa Nomor 6 Tahun 2020 tentang

Intsruksi menteri

penanganan € ‘ TD) dan ketiga

Bantuan La : : % S lakukan wawanc

“menurut saya kinerja tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa

Kopah sudah optimal, karena melihat dari anggaran untuk melakukan

166 Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB
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penanganan Covid-19 yang sangat minim sekali, jadi dengan anggaran segitu

9»167

sudah optimal dalam melakukan pencegahan dan penanganan Covid-1

a anggaran

Covid-19,

sehingga : H elawan Desa
Tanggap C

173

4.3.3.2. Susal me ‘budaya dan pemikiran masyarakat terkait

budaya dan

ang pada awal

pemerintah lalu dikaitkan dengan realitas sosial kemasyarakatan yang terjadi,
memaksa mereka menjadi tidak sepenuhnya percaya dengan Covid-19. Seperti
masalah kerumunan yang harus dihindari, kebijakan untuk tidak melaksanakan

sholat berjamaah di masjid, dilarangnya mudik saat lebaran, meliburkan anak

167 Wawancara dengan Bpk H.Agus Usman selaku Tokoh Masyarakat sekaligus Kasi
Pemerintahan di Kecamatan Kuantan Tengah, pada Hari Kamis Tanggal 6-01-2022, Jam 10-07
WIB
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sekolah hingga menerapkan belajar dalam jaringan (belajar daring), selain itu
Pemerintah membuka akses bagi pekerja asing yang bebas keluar masuk

Indonesia. Akan tetapi setelah melewati bulan suci Ramadhan dan hari besar

174

Relawan Desa Tanggap Covid-19, yang mengatakan bahwa :

“ini tugas berat kami sebagai relawan desa tanggap covid-19 di Desa

Kopah untuk tidak bosan-bosannya memberikan informasi yang konkit terkait

168 Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB
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dengan Covid-19, sehingga dengan begitu bisa secara perlahan untuk merubah

169

pemikiran masyarakat agar senantiasa taat akan protocol kesehatan”

yang dilakukan

dalam pelaksana % ang di ch Tim Relawan

berupaya membatasi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah provinsi dan daerah.
Seperti halnya memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) diberi
kewenangan pemerintah provinsi, namun harus ada persetujuan dari pemerintah

pusat yang kemudian menuai kritik. Lalu pejabat terkesan tidak menunjukan

empati pada rakyat, rakyat disuruh untuk tidak keluar rumah, akan tetapi sering

169 Wawancara dengan Bpk Demi Harjo selaku Ketua BPD Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal
27-12-2021, Jam 13.21 WIB
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kali kebijakan yang dibuat justru mengundang kerumunan, seperti pembagian
bantuan sosial dan antrian vaksin. Untuk lebh jelasnya penulis melakukan

wawancara dengan Bapak Desko Putra yang selaku Kepala Desa dan sebagai

Tanggap (C
ada, dalam | aar ) selalu melakukan
koordinasi
terkait deng

Seterusny cla engan ncara yang penulis
lakukan denga 3a dan sekalig
Surveilen di

/ang mengatakan

bahwa :

<0171

masyarakat, itu pemerintah desanya tidur dalam hal penanganan Covid-19 ini

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pihak terkait

memberikan kesimpulan bahwa kurangnya koordinasi yang dilakukan oleh Tim

170 Wawancara dengan Bpk Desko Putra selaku Kepala Desa Kopah, pada Hari Senin Tanggal 27-
12-2021, Jam 12.21 WIB

171 Wawancara dengan Ibu Ayuna Fitri,Str.Keb, Selaku Bidan Desa dan Surveilen di Puskesmas
Kenegerian Kopah, pada Hari Rabu Tanggal 5-01-2022, Jam 11.00 WIB

176
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Relawan Desa Tanggap Covid-19 dengan pihak Kecamatan, ini dapat dilihat dari
kurang optimalnya Relawan Desa Tanggap Covid-19 melakukan tugasnya untuk

melakukan pencegahan dan penanganan Covid-19.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

vid-19  yang
Desa Kopah
. belum berjalan

uh indikator,

sama dengan rumah sakit rujukan atau puskesmas, Tindak Lanjut
Terhadap warga yang diisolasi.

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan Tanggap Covid-19 oleh Relawan
Desa di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi antara lain dikarenakan faktor anggaran, susahnya merubah

budaya dan pemikiran masyarakat terkait dengan Covid-19 dan kurangnya

177



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

178

melakukan koordinasi terkiat dengan penanganan dan pencegahan Covid-

19 yang dilakukan oleh Tim Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa

Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

5.2.

an kepada
Relawan ang Vi ) mal antan Tengah
Kabupaten

1. Desa Ta 3 a K e atan Kuantan

emperketat protokol kesehatan

dan mengurangi hiburan dan pesta-pesta yang berpeluang
menimbulkan kerumunan massa dan perlu dilakukan penyadaran kritis
kepada masyarakat melalui sosialisasi agar menyadari bahwa
pentingnya mencegah penyebaran Covid-19.

3. Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi memperketat lagi proses
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penertiban keluar masuk masyarakat di Desa Kopah Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

. Relawan Desa Tanggap Covid-19 di Desa Kopah Kecamatan Kuantan
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